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ABSTRAK 
 
Rafita, Dwi Putri, Pengaruh Penerapan Kantin Kejujuran Sekolah 

Terhadap Pembentukan Akhlak Jujur Siswa di SMA Negeri 5 Surabaya. 
Kata Kunci: Kantin Kejujuran, Akhlak Siswa 

Akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam 
jiwanya dan selalu ada padanya.  Sifat itu dapat berupa perbuatan baik, yang disebut 
akhlak mulia, atau perbuatan buruk yang disebut akhlak tercela seseuai dengan 
pembinaannya. Kantin kejujuran sekolah adalah kantin yang menjual makanan kecil 
dan minuman yang berada di sekolah. Kantin kejujuran tidak memiliki penjual dan 
tidak dijaga. 

Penelitian ini bertujuanuntuk 1. Mengetahui konsep penerapan kantin 
kejujuran sekolah di SMA 5 Surabaya. 2. Mengetahui bentuk Akhlak siswa di SMA 
5 Surabaya. 3. Mengetahui pengaruh penerapan kantin kejujuran sekolah dalam 
membentuk akhlak siswa di SMA 5 Surabaya. Penelitian ini ditulis dalam kuantitatif 
korelasional yang menggunakan interview, observasi, dan dokumentasi. 

Dengan menngunakan rumus korelasiproduct moment, peneliti menemukan 
bahwa ada pengaruh kantin kejujuran terhadap akhlak siswa di SMA 5 Surabaya. 
Hal ini juga terbukti dari hasil interview bersama pengelola kantin serta guru agama 
yang berkaitan langsung dengan akhkak siswa, dan juga observasi yang menyatakan 
bahwa tidak ada kerugian selama mulai berdirinya kantin kejujuran sampai saat 
peneliti menyelesaikan ppenelitiannya. Hal ini juga disampaikan oleh seorang guru 
agama islam SMA 5 Surabaya yang menyatakan bahwa akhlak siswa lebih terkontrol 
sejak mereka mengenal kejujuran lewat sebuah kantin tersebut. 

Secara umum konsep penerapan kantin kejujuran sekolah di SMA 5 Surabaya 
sama dengan penerapan kantin kejujuran pada umumnya. Namun yang dapat 
membedakan yakni apa yang di jual di kantin kejujuran  SMA 5 Surabaya ini 
hanyalah sebatas makanan ringan yang harganya tidak lebih dari tiga ribu rupiah 
perbuahnya. Kantin kejujuran ini telah membentuk akhlakul karimah yang 
dikhususkan lebih pada kejujuran dalam bersikap dan bertingkah laku. Semua ini 
dilakukan karena mengacu pada konsep penerapan kantin kejujurann sekolah yang 
bertujuan untuk membentuk pribadi yang bertanggung jawab dan dapat dipercaya 
serta menjunjung tinggi kejujuran. Hal ini tlah direalisasikan oleh para siswa SMA 5 
Surabaya melalui  sudut pandang penulis dan dikuatkan oleh penuturan guru agama 
islam yang ada di sekolah tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ada berbagai bentuk media yang dapat digunakan untuk menjadi model 

dalam membentuk kepribadian siswa. Salah satunya adalah fenomena munculnya 

kantin kejujuran di beberapa sekolah. Kantin Kejujuran menjadi muatan baru 

dalam kurikulum pendidikan walaupun tidak masuk dalam kegiatan proses 

belajar mengajar dalam kelas. Namun materi kejujuran, akhlak dan lain 

sejenisnya yang nantinya berkaitan dengan tingkah laku siswa dalam 

menanggapi kantin kujujuran ini telah diajarkan dalam pendidikan agama, 

khususnya pendidikan agama Islam.  

Kantin kejujuran awalnya digagas oleh Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) dalam rangka memperingati hari korupsi tanggal 9 Desember. bertujuan 

untuk melatih kejujuran setiap individu yang bertransaksi di kantin kejujuran 

tersebut. Demikian pula yang banyak dijumpai di berbagai sekolah. Untung atau 

ruginya kantin kejujuran tersebut ditentukan oleh jujur tidaknya pembeli atau 

konsumennya. Salah satu motto yang ditanamkan di kantin ini adalah Allah 

Melihat Malaikat Mencatat. Kantin Kejujuran merupakan salah satu bentuk 

kegiatan dalam pendidikan Antikorupsi. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu 

problema bangsa yang hingga kini belum tuntas diselesaikan adalah praktik 

korupsi. Virus korupsi yang telah mewabah dan tumbuh subur di masa orde baru 
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telah mengakibatkan kesengsaraan rakyat yang berkepanjangan, bahkan 

rnenghambat kemajuan bangsa dan negara. Sangat sulit untuk memutus tali 

rantai virus tersebut. Meskipun demikian, putra-putri bangsa yang masih 

memegang idealisme yang tinggi dan merindukan keadilan di negeri ini akan 

tetap berupaya untuk memberangus virus korupsi. 2 Oleh karena itu di dalam 

sekolah modern saat ini telah banyak diterapkan kantin kejujuran yang mana 

tidak banyak diketahui apakah si penjual mendapatkan kerugian ataupun 

keuntungan. Demikian terhadap akhlaq para siswa yang menjumpai kantin 

kejujuran ini. Seberapa besar pengaruh kantin kejujuran sekolah ini terhadap 

akhlaq para siswa. 

Dalam kantin kejujuran ini, tidak ada orang yang menjaga kantin 

tersebut. Hanya saja disediakan tempat untuk membayar dan juga ada uang untuk 

kembalian. Jadi, di sini pembeli mengambil barangnya sendiri, membayar sendiri 

dan mengambil kembalian sendiri. Kondisi seperti itu dapat menimbulkan akibat 

hukum dengan segala konsekuensinya, antara lain apabila muncul suatu 

perbuatan yang melawan hukum dari salah satu pihak yang bertransaksi. Hal ini 

jelas sangat menyulitkan pihak yang dirugikan yakni penjual. al-Qur`an surat an-

Nisa’ (4): 29 menegaskan: 

 تَكُونَ أَنْ إِلا بِالْبَاطِلِ بَيْنَكُمْ أَمْوَالَكُمْ تَأْآُلُوا لا آمَنُوا الَّذِينَ أَيُّهَا يَا
  رَحِيمًا بِكُمْ آَانَ اللَّهَ إِنَّ أَنْفُسَكُمْ تَقْتُلُوا وَلا مِنْكُمْ تَرَاضٍ عَنْ تِجَارَةً

 
                                                 
2Muhammad kosim, Kantin Kejujuran dan Pendidikan Anti Korupsi, http://www.diknas-
padang.org/mod.php?mod=publisher&op=viewarticle&cid=23&artid=240, 04/02/2011,h. 1  
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Artinya: 
 “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan ba}il, kecuali dengan cara perniagaan yang berlaku 
dengan suka-sama suka diantara kamu.”3 

 

Kantin Kejujuran dapat merefleksikan tabiat para siswa yang ada di 

sekolah itu. Jika kantin tak bertahan lama karena bangkrut, maka hampir 

dipastikan para siswa di sekolah itu tak lagi berlaku jujur. Sebaliknya, kantin 

akan semakin maju saat semua siswa memegang tinggi asas kejujuran dalam 

kesehariannya. Tanpa kejujuran, praktik korupsi, kolusi, nepotisme, dan segala 

bentuk manipulasi lainnya akan tetap subur di negeri ini. Untuk itu, kantin 

kejujuran yang merupakan pendidikan Antikorupsi perlu diterapkan sebagai 

upaya prepentif bagi generasi muda. Sebab, prevention is better than cure, 

pencegahan lebih balk dari pada mengobati. Namun pelaksanaan kantin 

kejujuran akan sukses dengan dukungan bersama dari warga sekolah. Program 

tersebut tidak hanya keinginan dari atasan, akan tetapi kebijakan pemerintah 

justru patut diberikan apresiasi yang tinggi dengan mensukseskannya secara 

bersama. Bukan berarti program ini menambah beban bagi sekolah, terutama 

bagi guru. Justru melalui program ini mempermudah guru untuk mendidik 

akhlak siswa. Sebab, tugas guru tidak hanya melaksanakan proses pembelajaran 

di dalam kelas, tetapi lebih dari itu guru turut bertanggung jawab dalam membina 

kepribadian siswa. Hal ini sesuai dengan amanah UU No 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen di mana pada pasal 6 disebutkan bahwa “kedudukan guru dan 
                                                 
3Departemen Agama RI, Al‐Qur’an dan Terjamahannya,h.122 
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dosen sebagai tenaga professional bertujuan untuk melaksanakan sistem 

pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional...”. 4 

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran Islam meliputi: masalah 

keimanan (akidah), masalah keIslaman (syari’ah), dan masalah ikhsan (akhlak). 

Kemudian ruang lingkup akhlak meliputi tiga bidang yaitu akhlak kepada Allah, 

akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak terhadap alam lingkungan. Dengan 

demikian, akhlak mencakup jasmani dan rohani, lahir dan batin, dunia dan 

akhirat, bersifat universal, berlaku sepanjang zaman dan mencakup hubungan 

dengan Allah, manusia dan alam lingkungan.5 Dengan adanya pendidikan agama 

Islam, yang di dalamnya terdapat pendidikan akhlak tersebut dapat menjadi 

penunjang para siswa sebagai tiang dalam menerapkan kejujuran di dalam 

kehidupannya.  

Demikian pula dengan pendidikan yang bijaksana dan mengetahui 

metodologi yang tepat bagi masing–masing individu (siswa), diharapkan para 

remaja dapat mencapai kesempurnaan. Pada hakekatnya pendidikan merupakan 

kebutuhan yang utama bagi manusia, yang dimulai sejak manusia lahir sampai 

meninggal dunia, bahkan manusia tidak akan menjadi manusia yang 

berkepribadian utama tanpa melalui pendidikan. Sebagaimana diketahui salah 

satu tujuan pendidikan nasional adalah mewujudkan peserta didik yang 

                                                 
4Muhammad kosim, Kantin Kejujuran dan Pendidikan Anti Korupsi, http://www.diknas-
padang.org/mod.php?mod=publisher&op=viewarticle&cid=23&artid=240, 04/02/2011,h. 2 
5MaknaAkhlak,http://id.shvoong.com/books/guidance-self-improvement/1973685-makna 
akhlak/#ixzz1IkfLzOi0, 03/04/2011,h. 2 
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berakhlak mulia. Hal ini ditegaskan dalam UU Sisdiknas, pasal 3 ditegaskan 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Begitu pula dengan pendidikan agama Islam khususnya dalam akhlaq 

memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan 

tingkah laku siswa. Apalagi dalam pelaksanaan pendidikan aqidah akhlak 

tersebut masih terdapat kelamahan-kelamahan yang mendorong dilakukannya 

penyempurnaan terus-menerus. Kelemahan tersebut terdapat pada materi 

pendidikan aqidah akhlak yang lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan 

(kognitif) dan minim dalam pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan 

(psikomotorik). Kendala lainnya adalah kurangnya keikutsertaan guru mata 

pelajaran lain dalam memberi motivasi kepada peserta didik untuk 

mempraktekan nilai-nilai keyakinan tauhid dan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari. Lalu lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan 

pendekatan dan metode yang lebih variatif, minimnya berbagai sarana pelatihan 

dan pembangunan, serta rendahnya peran serta orang tua siswa. Sekali lagi, tugas 

guru tidak hanya mengajarkan materi an sich, tetapi berupaya semaksimal 

mungkin untuk membentuk kepribadian peserta didik yang sempurna.6 Selain itu, 

orangtua juga perlu memberikan motivasi dan pembinaan anak-anaknya agar 
                                                 
6Ibid, h. 3 
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selalu berperilaku jujur di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan masyarakat. 

Dengan adanya kerja sama yang baik antara orangtua, sekolah, pemerintah, dan 

masyarakat lnsya’ Allah kita akan mampu mendidik generasi muda berperilaku 

jujur dan berakhlak mulia sebagai modal utama untuk membangun bangsa yang 

berperadaban tinggi bebas dari korupsi. 

Oleh karena itu, agar pelaksanaan pendidikan aqidah akhlak dapat 

diwujudkan secara optimal, maka perlu memperhatikan faktor-faktor penyebab 

dari pada tingkah laku. Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Struktur sosio-kultural, yaitu pola tingkah laku ideal yang diharapkan. 

2. Faktor situasi, yaitu semua kondisi fisik dan sosial ditempat berada dan 

diterapkannya suatu sistem sosial. 

3. Faktor kepribadian, yaitu semua faktor psikologis dan biologis yang 

mempengaruhi tingkah laku para pelaku secara perseorangan.7 

Dengan pendidikan aqidah akhlak diharapkan dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah laku terpuji. 

Karena tingkah laku ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang didasari oleh 

pribadi seseorang. Kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku. Artinya, bahwa 

apa yang dipikir dan dirasakan oleh individu itu menentukan apa yang akan 

dikerjakan. Adanya nilai yang dominan mewarnai seluruh kepribadian seseorang 

dan ikut serta menentukan tingkah lakunya.8 Dengan demikian dapat disadari 

                                                 
7Sanapiah Faisal, Sosiologi Penididikan (Surabaya: Usaha Nasional) h. 300 
8Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1996) h. 165 
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betapa pentingnya peranan pendidikan aqidah akhlak dalam membentuk tingkah 

laku siswa seutuhnya. 

Demikian perlunya perhatian pada penerapan kantin kejujuran sekolah. 

Apakah dengan adanya kantin kejujuran sekolah tersebut dapat membentuk 

kepribadian siswa dengan akhlaq yang baik, jujur pada khususnya dalam 

menanggapi adanya kantin kejujuran tersebut. Walaupun dalam proses belajar 

mengajar, memang pendidikan agama Islam telah banyak didapati. Namun dalam 

realitanya perlulah kita gali secara mendalam dengan adanya penerapan kantin 

kejujuran sekolah apakah siswa tersebut dapat menerapkan kejujuran dalam 

melakukan transaksinya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan acuan yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penelitian, karena rumusan masalah merupakan pertanyaan ataupun 

pernyataan yang akan dicarikan jawabanya pada pembahasan dan pengumpulan 

data.9 Berdasarkan latar belakang penelitian yang ada maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep penerapan kantin kejujuran sekolah di SMA 5 Surabaya? 

2. Bagaimana bentuk akhlaq siswa di SMA 5 Surabaya? 

3. Adakah pengaruh penerapan kantin kejujuran sekolah dalam membentuk 

akhlaq siswa di SMA 5 Surabaya? 

                                                 
9 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, alfabeta, 2008),h. 35. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun hal-hal penting yang diharapkan dapat diperoleh setelah 

penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep penerapan kantin kejujuran sekolah di SMA 5 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui bentuk akhlaq siswa di SMA 5 Surabaya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan kantin kejujuran sekolah dalam 

membentuk akhlaq siswa di SMA 5 Surabaya. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi Sekolah Menengah Atas (SMA) 5 Surabaya 

Penelitian ini diharapkan nantinya akan menjadi rujukan, bahwasanya 

pengembangan pendidikan agama Islam khusunya di bidang akhlak tidak 

hanya dapat diajarkan dalam kelas, namun banyak metode yang dapat 

diterapkan untuk mengembangkan kualitas akhlak siswa. Seperti halnya yang 

dikupas dalam penelitian ini. Sehingga mendapat perhatian khusus dengan 

tidak dipandang sebelah mata. 

2. Bagi Sekolah pada Umumnya 
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Sama hal nya dengan manfaat pada sekolah di SMA 5 Surabaya, penelitian 

ini diharapkan pula menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lainnya dengan 

mengaca kembali sukses tidaknya pengaruh penerapan kantin kejujuran 

sekolah di SMA 5 terhadap perkembangan akhlak siswa-siswi di sekolah 

tersebut, dan dapat dijadikan pula sebagai referensi untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang berkaitan dengan akhlak siswa. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan perbendaharaan ilmu serta kaca sebagai 

pijakan baru dalam mengembangkan kualitas akhlak untuk anak cucu sebagai 

generasi penerus bangsa ini yang pastinya diharapkan berkepribadian luhur. 

4. Bagi Kepustakaan Pendidikan Islam 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil sumbangan pemikiran, 

dan wacana pengembangan pendidikan agama Islam khususnya di bidang 

akhlak. Sehingga nantinya dapat timbul pemikiran-pemikiran baru dalam 

mengembangkan metode pengajaran khususnya mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

 

 

 
E. Definisi Operasional 
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Definisi operasional adalah definisi penjabaran kata-kata atau istilah-

istilah kunci yang berkaitan dengan masalah, pembahsan atau variable penelitian. 

Pendefinisian istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbale balik dari sesuatu (orang, benda, 

dan lain sebagainya) yang berkuasa atau yang berkekuatan (gaib atau yang 

lainnya)10 

2. Kantin kejujuran sekolah 

Kantin adalah tempat menjual minuman dan makanan.11Kantin kejujuran 

sekolah adalah kantin yang menjual makanan kecil dan minuman yang 

berada di sekolah. Kantin kejujuran tidak memiliki penjual dan tidak dijaga. 

Makanan atau minuman dipajang dalam kantin. Dalam kantin tersedia kotak 

uang, yang berguna menampung pembayaran dari siswa yang membeli 

makanan atau minuman. Bila ada kembalian, siswa mengambil dan 

menghitung sendiri uang kembalian dari dalam kotak tersebut. Di kantin ini, 

kesadaran siswa sangat dituntut untuk berbelanja dengan membayar dan 

mengambil uang kembalian jika memang berlebih, tanpa harus diawasi oleh 

guru atau pegawai kantin.12 

3. Akhlak 

                                                 
10 Wjs Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1993)h. 731 
11Djalinus Syah, Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1993)h.89 
12Muhammad  kosim,  Kantin  Kejujuran  dan  Pendidikan  Anti  Korupsi,  http://www.diknas‐
padang.org/mod.php?mod=publisher&op=viewarticle&cid=23&artid=04/02/2011, h. 2 
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Sedang pengertian akhlak secara etimologi berasal dari kata “Khuluq” dan 

jama’nya “Akhlaq”, yang berarti budi pekerti, etika, moral. Demikian pula 

kata “Khuluq” mempunyai kesesuaian dengan “Khilqun”, hanya saja khuluq 

merupakan perangai manusia dari dalam diri (ruhaniah) sedang khilqun 

merupakan perangai manusia dari luar (jasmani).13 

Akhlak Islam adalah suatu sikap mental dan laku perbuatan yang luhur 

mempunyai hubungan dengan Dzat Yang Maha Kuasa, Allah SWT. Akhlak 

Islam adalah produk dari keyakinan atas kekuasaan dan keesaan Tuhan, jadi 

dia adalah produk daripada jiwa tauhid.14 

4. Siswa  

Siswa adalah pelajar atau murid pada sekolah dasar dan menengah.15 

 
F. Hipotesis 

Pengertian hipotesis penelitian sebagaimana diungkapkan Suharsimi 

Arikunto adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.16 

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

                                                 
13Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib, Dimensi‐Dimensi Studi  Islam  (Surabaya: Karya Abditama, 1994)h. 
243 
14Moh. Amin, 10 Induk Akhlak Terpuji (Jakarta, Radar Jaya Offset 1997)h. 9 
15Djalinus Syah, Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia(Jakarta, PT Rineka Cipta, 1993)h. 213 
16Suharsimi  Arikunto,  Prosedur  PenelitianSuatu  Pendekatan  Praktik,  (Jakarta:  PT  Rihineka  Cipta, 
2006)h. 71 
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Hipotesis Alternatif (hipotesis kerja) menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara variabel X dan Y atau yang menyatakan adanya perbedaan 

antara dua kelompok.17 Rumusan hipotesis kerja sebagai berikut, “Adanya 

pengaruh positif dan negatif dari penerapan kantin kejujuran sekolah 

terhadap pembentukan akhlak siswa di SMA 5 Surabaya.” 

2. Hipotesis Nol (Ho) 

Hipotesis nol ini menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara 

dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X dan Y.18 Hipotesis nol 

sering disebut juga sebagai hipotesis statistic karena biasanya dipakai dalam 

penelitian yang bersifat statistik. Hipotesa nol menyatakan bahwa tidak 

adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh antara 

variabel X dan variabel Y. Rumusan hipotesa nol sebagai berikut, “Tidak 

ada pengaruh positif dan negatif dari penerapan kantin kejujuran sekolah 

terhadap pembentukan akhlak siswa SMA 5 Surabaya.”  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

                                                 
17Ibid.,h. 73 
18Ibid.,h. 74 
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Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, 

dan Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, dalam bab ini berisi tentang Kajian Pustaka yang terdiri dari 

tinjauan umum tentang konsep kantin kejujuran, tinjauan umum tentang akhlak, 

dan hipotesis. 

Bab ketiga, yakni metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

penentuan populasi dan sampel, sumber dan jenis data, metode pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

Bab keempat, berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari 

deskripsi data, analisis data, dan pengujian hipotesis. 

Bab kelima, yakni penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan 

penutup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum tentang Kantin Kejujuran 

 
1. Makna kantin kejujuran 

Kantin adalah tempat menjual minuman dan makanan.1 Sedangkan 

dalam kamus besar bahasa Indonesia, kantin adalah ruang tempat menjual 

makanan dan minuman (di sekolah, di kantor, di asrama, dll).2 

Kantin kejujuran sekolah adalah kantin yang menjual makanan kecil 

dan minuman yang berada di sekolah. Kantin kejujuran tidak memiliki 

penjual dan tidak dijaga. Makanan atau minuman dipajang dalam kantin. 

Dalam kantin tersedia kotak uang, yang berguna menampung pembayaran 

dari siswa yang membeli makanan atau minuman. Bila ada kembalian, siswa 

mengambil dan menghitung sendiri uang kembalian dari dalam kotak 

tersebut. Di kantin ini, kesadaran siswa sangat dituntut untuk berbelanja 

dengan membayar dan mengambil uang kembalian jika memang berlebih, 

tanpa harus diawasi oleh guru atau pegawai kantin.3 Dalam mengetahui 

bentuk perbedaan dari kantin konvensional dan kantin kejujuran adalah letak 

                                                 
1Djalinus Syah, Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1993)h.89 
2Pusat  Bahasa  Departemen  Pendidikan  Nasional,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  (Jakarta,  Balai 
Pustaka)cetakan ke‐tiga, h. 502 
3Muhammad  kosim,  Kantin  Kejujuran  dan  Pendidikan  Anti  Korupsi,  http://www.diknas‐
padang.org/mod.php?mod=publisher&op=viewarticle&cid=23&artid=, 04/02/2011, h. 3 
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proses bertransaksi. Kantin konvensional atau kantin pada umumnya di jaga 

oleh penjual yang berfungsi untuk melayani para pembeli. Sedangkan kantin 

kejujuran tidak ada yang melayani, jadi kantin yang memprioritaskan 

kejujuran ini hanya menyediakan kaleng tempat pembayaran, dan pembeli 

melakukan transaksi sendiri. 

Kantin kejujuran awalnya digagas oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) dalam rangka memperingati hari korupsi tanggal 9 

Desember. bertujuan untuk melatih kejujuran setiap individu yang 

bertransaksi di kantin kejujuran tersebut. Demikian pula yang banyak 

dijumpai di berbagai sekolah. Untung atau ruginya kantin kejujuran tersebut 

ditentukan oleh jujur tidaknya pembeli atau konsumennya. Salah satu motto 

yang ditanamkan di kantin ini adalah Allah Melihat Malaikat Mencatat. 

Kantin Kejujuran merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam pendidikan 

Antikorupsi. Tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu problema bangsa yang 

hingga kini belum tuntas diselesaikan adalah praktik korupsi. Virus korupsi 

yang telah mewabah dan tumbuh subur di masa orde baru telah 

mengakibatkan kesengsaraan rakyat yang berkepanjangan, bahkan 

rnenghambat kemajuan bangsa dan negara. Sangat sulit untuk memutus tali 

rantai virus tersebut. Meskipun demikian, putra-putri bangsa yang masih 

memegang idealisme yang tinggi dan merindukan keadilan di negeri ini akan 
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tetap berupaya untuk memberangus virus korupsi.4 Oleh karena itu di dalam 

sekolah modern saat ini telah banyak diterapkan kantin kejujuran yang mana 

tidak banyak diketahui apakah si penjual mendapatkan kerugian ataupun 

keuntungan. 

Kantin kejujuran merupakan sebuah program yang telah dirintis 

sebelumnya oleh pemerintah. Pemerintah mencoba mendirikan warung 

kejujuran di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sebagai upaya edukatif 

anti korupsi. Kantin itu dikelola oleh murid dan mahasiswa sendiri dengan 

modal patungan. Untuk membeli makanan di kantin itu murid tinggal 

memasukkan sendiri uangnya ke dalam kotak yang disediakan, termasuk 

mengambil kembaliannya sendiri manakala uang yang dibayarkan lebih. 

Tapi, lebih praktisnya pembeli diminta membayar dengan uang pas.  

Di situlah kejujuran para murid dan mahasiswa dilatih. Sebab, kantin 

itu tanpa ada yang menunggu. Mereka yang tidak jujur, bisa jadi ambil kue 

dua tapi cuma bayar satu. Tapi kebiasaan yang terjadi, secara psikologis 

siswa akan malu dengan sendirinya manakala tidak jujur dalam membeli 

makanan di kantin apalagi bila hal itu diketahui teman-temannya. Terlebih 

lagi bila di kantin itu diberi ''kata-kata mutiara'' sebagai pengingat yang bisa 

memacu motivasi siswa untuk bersikap jujur. Misalnya tulisan yang ditempel 

                                                 
4Ibid, h. 4 
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di dinding kantin berbunyi ''jujur membawa sehat, tidak jujur membawa 

sesat'', dan lain sebagainya.5 

 
2. Tujuan Penerapan Kantin Kejujuran 

Kantin kejujuran tidak dapat disamakan dengan kantin sekolah biasa. 

Kantin sekolah biasa dapat digolongkan sebagai usaha bisnis makanan 

dengan tujuan mendapat keuntungan. Sedangkan kantin kejujuran merupakan 

alat untuk mendidik siswa tentang kejujuran. Karenanya dalam segala segi 

baik dasar pembuatan, rencana pengembangan, serta pembuatan tolok ukur 

keberhasilan dan evaluasi terhadap kantin kejujuran seharusnya dipakai 

prinsip-prinsip evaluasi terhadap alat pendidikan. Tujuan kantin kejujuran 

adalah pendidikan (bukan sekedar mengajarkan) nilai. Melalui kantin 

kejujuran, anak bukan hendak belajar tentang prinsip ekonomi yaitu kalau 

rugi artinya usaha harus tutup. Karenanya sejak awal harus disiapkan dana 

talangan karena kerugian sangat mungkin dialami di awal pembuatan kantin 

ini. Orang-orang yang terlibat dalam kantin kejujuran juga perlu menyadari 

bahwa pendidikan nilai membutuhkan proses (dan waktu) yang panjang. 

Kerugian hanya salah satu tanda masih ada yang tidak jujur. Berkurangnya 

jumlah kerugianlah yang dapat menjadi penanda bahwa telah terjadi 

                                                 
5Penerapan Program Kantin Kejujuran Sebagai Implementasi Pembelajaran Pemberantasan Korupsi 
di Universitas Brawijaya, www.muslimsains.co.cc, 03/04/2011, h. 2 
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peningkatan dan pembelajaran karena itu ketika telah mencapai keuntungan 

secara stabil artinya tujuan pendidikan telah tercapai.6 

Sebagai salah satu alat dalam pendidikan nilai, kantin kejujuran 

seharusnya juga tidak berdiri sendiri. Keberadaan kantin perlu diiringi 

dengan strategi lain seperti dorongan motivasi dari guru agar siswa 

menerapkan kejujuran sebagai kehormatan. Bila perlu, kejujuran ini dapat 

ditanamkan sebagai prinsip sekolah dan siswa juga dilibatkan untuk ikut 

menghargai prinsip ini. Hal-hal sederhana seperti membuat papan 

pengumuman yang menyatakan kebanggaan terhadap kejujuran juga dapat 

dilakukan dengan melibatkan siswa. Bagaimana sekolah bukan sekedar 

tempat guru mengajar melainkan tempat anak belajar karenanya keaktifan 

anak merupakan hal yang penting. Mengumumkan jumlah pengurangan 

kerugian di upacara sekolah juga dapat membantu siswa merasa bangga 

karena kejujuran yang dilakukannya membantu kesuksesan program. 

Sebaliknya, pemasangan kamera CCTV di kantin kejujuran dirasa kurang 

sesuai karena jadi seperti berlandaskan pada kecurigaan akan ketidakjujuran 

siswa. Sekali lagi perlu diingat bahwa tujuan kantin kejujuran adalah untuk 

pendidikan nilai kejujuran, karenanya strategi ‘menangkap penjahat’ tidak 

selayaknya digunakan.7 

  

                                                 
6KarinaAdistiana,KantinKejujuran,/http://wajibbelajar.com/2010/06/kantinkejujuran/2010/06/kantin-
kejujuran, h. 3 
7Ibid, h. 4 
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B. Tinjauan Umum Tentang Akhlak 

1. Pengertian dan Makna Akhlak Jujur 

Pengertian akhlak secara etimologi berasal dari kata “Khuluq” dan 

jama’nya “Akhlaq”, yang berarti budi pekerti, etika, moral. Demikian pula 

kata “Khuluq” mempunyai kesesuaian dengan “Khilqun”, hanya saja khuluq 

merupakan perangai manusia dari dalam diri (ruhaniah) sedang khilqun 

merupakan perangai manusia dari luar (jasmani).8  

Kesamaan akar kata seperti ini mengisyaratkan bahwa perkataan 

akhlak mencakup pengertian terciptanya keterpaduan adanya kehendak 

kholiq (Tuhan) dengan perilaku makhluk (Manusia). Dengan kata lain, tata 

perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya. Baru 

mengandung nilai akhlak yang haqiqi manakala tindakan atau perilaku 

tersebut di dasarkan kepada kehendak kholiq. Akhlak juga bisa diartikan 

sebagai hal-hal berkaitan dengan sikap, perilaku dan sifat-sifat manusia 

dalam berinteraksi dengan dirinya, dengan sasarannya, dengan makhluk lain, 

dan dengan Tuhannyaa. Kata akhlak berarti tabiat, perangai, adat kebiasaan.9 

Secara istilah, ada beberapa pengertian tentang akhlak yaitu: 

                                                 
8Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib, Dimensi‐Dimensi  Studi  Islam  (Surabaya:  Karya Abditama,  1994)h. 
243 
9Department agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Departemen Agama RI, 1992) h. 104 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



a. Menurut Ibnu Maskawaih, beliau merumuskan akhlak sebagai keadaan 

jiwa yang mendorong untuk melakukan sesuatu perbuatan tanpa dipikir 

dan tanpa diteliti.10 

b. Menurut Al-Ghazali, beliau merumuskan sebagai hal ihwal yang melekat 

dalam jiwa, daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa dipikir dan tanpa diteliti. Perwujudan ahlak itu bersifat sangat 

spontan dalam arti sangat mudah dan tidak memerlukan proses pemikiran 

dan pertimbangan panjang. Akhlak tidak selalu terwujud dalam 

perbuatan. Akhlak bukanlah sebuah kemampuan (al-qudrat), juga bukan 

kecakapan memisahkan hal baik dan buruk. Tetap ia adalah keadaan jiwa 

yang siap untuk mewujudkan perbuatan-perbuatan yang baik dan buruk.11 

Akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang 

tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat berupa 

perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut 

akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya. Jadi pada hakikatnya 

khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah 

meresap dalam jiwa dan telah menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah 

beberapa macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-

buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul 

kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syari'at dan akal pikiran, 

                                                 
10Ibid, h.105 
11Ibid, h. 105 
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maka ini dinamakan budi pekerti yang mulia dan sebaliknya yang lahir dari 

kelakuan yang buruk, maka di sebutlah budi pekerti yang tercela. Kemudian 

menurut Ibnu Maskawaih yang dikutip oleh Abuddin Nata bahwa akhlak 

menurut istilah: sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan".12 Kata 

ahklak atau khuluk, terdapat dalam al-Qur'an dan Hadits. Seperti:13 

a. Dalam surat Al-Qalam ayat 4 yaitu: 

 )٤(عَظِيمٍ خُلُقٍ لَعَلى وَإِنَّكَ
 

Artinya:  

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung"(Q.S 
Al-Qalam: 4) 

 
b. Dalam surat al-Imran ayat 159 yaitu: 

 حَوْلِكَ مِنْ والانْفَضُّ الْقَلْبِ غَلِيظَ فَظا آُنْتَ وَلَوْ لَهُمْ لِنْتَ اللَّهِ مِنَ رَحْمَةٍ فَبِمَا
.... 

 
Artinya:  

"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 
kepada mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu." (Q,S Al-Imaran: 
159)  
 

c. Kemudian hadist Rasulullah SAW yaitu: 

 )صحيح حسن وقال الترميذى رواه( قاًلُخُ مْهُنُسَحْاَ اناًمَيْاِ نَيْنِمِؤْمُالْ لُمَآْاَ
 

Artinya:  
                                                 
12MaknaAkhlak,http://id.shvoong.com/books/guidance-self-improvement/1973685-makna-
akhlak/#ixzz1IkfLzOi0 , 03/04/2011,h. 1 
13 Ibid, 3 
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"Yang paling sempurna iman orang mu'min itu yang paling sempurna (baik) budi 
pekertinya" 
 

d. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim: 

 )ومسلم البخارى رواه (قالاَخْاَ مْكُنُسَحْاَ مْآُرُيْخَ
 

Artinya:  

"Sebaik-baik kamu yaitu yang paling baik keadaan akhlaknya" (H.R. 
Bukhori Muslim) 
 

Dari ayat-ayat dan hadits di atas dapat dipahami bentuk perkataan 

akhlak, khuluk dan khaliqun bisa diartikan dengan istilah budi pekerti atau 

perangai, tingkah laku, adab kebiasaan, tabiat serta peradaban yang baik atau 

segala sesuatu yang sudah menjadi tabiat. Sedangkan menurut Omar 

Mohammad al-Toumy al-Syibany, akhlak ialah salah satu hasil dari iman dan 

ibadah, bahwa iman dan ibadah manusia tidak sempurna kecuali kalau timbul 

dari akhlak yang mulia dan perbuatan yang baik. 

Menurut imam Al-Ghazali akhlak ialah "sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak 

memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu) 

Sedangkan menurut Akmal Hawi akhlak adalah suatu perangai atau 

tingkah laku manusia dalam pergaulan sehari-hari. Perbuatan-perbuatan 

tersebut timbul dengan mudah tanpa direncanakan terlebih dahulu karena 

sudah menjadi kebiasaan.14 

                                                 
14 Ibid, h.4. 
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Secara etimologi jujur adalah lurus hati, tidak berbohong (missal 

dengan berkata apa adanya), tidak curang (misal dalam permainan selalu 

mengikuti peraturan yang berlaku), mereka itulah orang-orang yang disegani. 

Kejujuran adalah sifat (keadaan) jujur, ketulusan hati, kelurusan hati.15 

Kata jujur adalah kata yang digunakan untuk menyatakan sikap 

seseorang. Bila seseorang berhadapan dengan suatu atau fenomena maka 

seseorang itu akan memperoleh gambaran tentang sesuatu atau fenomena 

tersebut. Bila seseorang itu menceritakan informasi tentang gambaran 

tersebut kepada orang lain tanpa ada perubahan (sesuai dengan realitasnya) 

maka sikap yang seperti itulah yang disebut dengan jujur.16 

Dalam perspektif Islam, di jelaskan dalam hadis perintah untuk 

berbuat jujur yang artinya: 

Rasulullah SAW bersabda, “Berpeganglah kamu dengan kejujuran 
karena kejujuran itu membawa kebajikan. Dan sesungguhnya 
kebajikan itu membawa (orang jujur) ke surga. Seseorang yang 
senantiasa dan berusaha untuk berbuat jujur, Allah akan 
mencatatnya sebagai orang yang sangat jujur. Hindarilah perbuatan 
dusta, karena perbuatan dusta itu membawa kepada kejahatan. Dan 
kejahatan akan membawa pendusta ke neraka. Seorang yang 
senantiasa dan terus berdusta, maka Allah akan mencatatnya 
sebagai seorang pendusta.”(HR Al-Bukhari)17 
 

                                                 
15Pusat  Bahasa  Departemen  Pendidikan Nasional,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  (Jakarta,  Balai 
Pustaka)cetakan ke‐tiga, h. 479 
16Jalius.HR, Pengertian jujur, http://jalius12.wordpress.com/2010/03/28/pengertian-jujur/, 
2010/03/28, h. 1 
17Moh.Matsna,MA, Qur’an Hadts Madrasah Aliyahkelas dua, (Jakarta:PT Karya Toha, 2003)h. 123 
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Hadis di atas mejelaskan keharusan berlaku jujur dan dampaknya, 

yaitu kejujuran akan membawa seseorang untuk selalu berbuat baik. Sudah 

barang tentu pula kebajikan adalah jalan untuk masuk surga. 

Hadis tersebut menjelaskan keharusan untuk meninggalkan 

perbuatan dusta dan menjelaskan pula dampaknya. Perbuatan dusta akan 

selalu mebawa kepada kejahatan, sementara kejahatan akan membawa 

seseorang ke neraka. 

2. Tujuan Akhlak Jujur 

Tujuan akhlak menurut Barmawie Umary yaitu supaya dapat terbiasa 

atau melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji, serta menghindari yang 

buruk, jelek, hina, dan tercela. Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan 

dengan sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis.18 

Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang ataupun sekelompok orang 

sudah barang tentu mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai, termasuk 

juga dalam kegiatan pendidikan, yaitu pendidikan akhlak. Tujuan merupakan 

landasan berpijak, sebagai sumber arah suatu kegiatan, sehingga dapat 

mencapai suatu hasil yang optimal. 

Kejujuran dan kedustaan, kedua-duanya dapat diusahakan oleh 

seseorang. Bila seseorang selalu berbuat jujur dan berusaha untuk jujur maka 

akan dicatat oleh Allah menjadi orang yang jujur. Begitu juga sebaliknya, 

bila seseorang berbuat dusta dan berkeinginin untuk dusta maka akan dicatat 
                                                 
18 Barmawie Umary, Materi Akhlak (Solo: CV. Ramadhani, 1991)h. 2 
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di sisi Allah sebagai pendusta. Jadi jujur dan dusta bukan merupakan takdir 

dari Allah SWT yang manusia hanya menerimanya saja.19 

Dapat diambil semacam rumusan, bahwasanya apa yang disebut 

dengan jujur adalah sebuah sikap yang selalu berupaya menyesuaikan atau 

mencocokan antara informasi dengan fenomena. Dalam agama Islam sikap 

seperti inilah yang dinamakan shiddiq. Makanya jujur itu bernilai tak 

terhingga.20 

Akhlak manusia yang ideal dan mungkin dapat dicapai dengan usaha 

pendidikan dan pembinaan yang sungguh-sungguh, tidak ada manusia yang 

mencapai keseimbangan yang sempurna kecuali apabila ia mendapatkan 

pendidikan dan pembinaan akhlaknya secara baik.  

Menurut M.Ali Hasan yang dikutip oleh Akmal Hawi, tujuan pokok 

akhlak ialah "agar setiap manusia berbudi pekerti (berakhlak), bertingkah 

laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik, yang sesuai dengan ajaran 

Islam". Masih mengenai tujuan akhlak menurut Akmal Hawi ialah "agar 

setiap manusia dapat bertingkah laku dan bersifat baik serta terpuji. Akhlak 

yang mulia terlihat dari penampilan sikap pengabdiannya kepada Allah SWT, 

dan kepada lingkungannya baik kepada sesama manusia maupun terhadap 

                                                 
19Ibid, h. 121 
20Ibid,h. 122 
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alam sekitarnya. Dengan   akhlak  yang  mulia manusia akan mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat.21 

Setiap kegiatan pendidikan merupakan bagian dari suatu proses yang 

diharapkan untuk menuju ke suatu tujuan. Tujuan pendidikan merupakan 

suatu masalah yang fundamental dalam pelaksanaan pendidikan, tujuan 

pendidikan akan menentukan ke arah mana remaja itu dibawa. Karena 

pengertian dari tujuan itu sendiri yaitu suatu yang diharapkan tercapai setelah 

sesuatu usaha atau kegiatan selesai.22 

Menurut Moh. Athiyah Al-Abrasyi tujuan dari pendidikan moral atau 

akhlak dalam Islam ialah membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras 

kemauan, sopan dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan 

perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan 

suci.23 

Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi 

pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik sesuai 

dengan ajaran Islam.24 

Disamping itu, setiap muslim yang berakhlak baik dapat memperoleh 

hal-hal sebagai berikut:25 

                                                 
21Tujuan  Pendidikan  Akhlak,  http://id.shvoong.com/books/guidance‐self‐improvement/1973685‐
makna‐akhlak/#ixzz1IkfLzOi0, 04/04/2011, h.3 
22 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) h. 29 
23 Mohd. Athiyah Al‐Abrasyi, Dasar‐Dasar Pokok Pendidikan  Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984) h. 
104 
24 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak,(Bandung; Pustaka Setia, 2008), cet. Ke‐1,h. 211 
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a. Ridha Allah SWT 

Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran agama Islam, senantiasa 

melakukan segala perbuatannya dengan ikhlas, semata-mata karena 

mengharap ridho Allah SWT. 

b. Kepribadian Muslim 

Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran,, maupun kata 

hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. 

c. Perbuatan yang Mulia dan Terhindar dari Perbuatan Tercela 

Dengan bimbingan hati yang diridhoi Allah dengan keikhlasan akan 

terwujud perbuatan-perbuatan terpuji, yang seimbang antara kepentingan 

dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela. 

3. Ruang lingkup Akhlak jujur 

Ruang lingkup akhlak jujur sama halnya dengan ruang lingkup akhlak 

pada umumnya. Dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari akhlak 

jujur dapat digolongkan sebagai berikut; 

a. Akhlak kepada Allah 

Ada beberapa akhlak manusia kepada penciptanya diantaranya: 

1) Cinta dan ikhlas kepada Allah SWT 

Cinta pertama umat manusia harus di arahkan pada Allah SWT. Jadi 

seseorang yang benar-benar mencintai Allah, tidak melimpahkan 

kasihnya kepada selain Allah. Adapun cara memupuk rasa cinta 
                                                                                                                                          
25 Ibid, h. 213 
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terhadap Allah SWT adalah dengan cara mengingat-ingat semua 

karunia Allah yang telah diberikan kepada kita. Sedangkan arti ikhlas 

adalah menjauhkan perbuatan berpura-pura atau bersih dari semua 

godaan atau noda, tanpa perantara lain-lain. Ikhlas kepada Allah 

berarti semua gerak laku manusia hanya karena dan untuk-Nya. 

2) Berbaik sangka kepada Allah SWT 

Berbaik sangka kepada Allah adalah meyakini bahwa semua yang 

diberikan oleh Allah kepada kita adalah sesuatu yang terbaik untuk 

kita. Semua yang telah diberikan Allah kepada kita pasti di dalamnya 

sudah mengandung hikmah. 

3) Bersyukur atas nikmat Allah SWT 

Syukur adalah perasaan yang terus menerus akan budi yang baik dan 

penghargaan terhadap kebajikan, yang mendoroong hati untuk 

mencintai dan lisan untuk memuji. Bebtuk-bentuk syukur kepada 

Allah:26 

a) Bersyukur dengan lisan atau lidah 

Caranya ialah mengingat dan menyebut nikmat-Nya atas kita, 

bukan karena sombong, tetapi karena senang dan bangga. 

b) Bersyukur dengan badan atau tubuh 

Caranya ialah kekayaan kita rajin melakukan apa yang 

diperintahkan Allah SWT. Seperti sholat lima waktu, berolah raga 
                                                 
26 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak,h. 34 
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untuk menjaga kesehatan yang diberikan oleh Allah SWT dan lain 

sebagainya. 

c) Bersyukur dengan benda atau harta. Caranya ialah kekayaan kita 

pakai untuk kepentingan di jalan Allah. Misalnya member 

bantuan untuk membangun masjid, member sedekah kepada fakir 

miskin, dan ain sebagainya. 

b. Akhlak kepada Rasul 

Di samping akhlak kepada Allah SWT, sebagai muslim kita juga 

harus berakhlak baik kepada Rasulullah SAW. Meskipun beliau sudah 

wafat dan kita tidak berjumpa dengannya, namun keimanan kita 

terhadapnya membuat kita harus berakhlak baik kepadanya. Sebagaimana 

keimanan kita kepada Allah SWT membuat kita harus berakhlak baik 

terhadap-Nya. Meskipun demikian akhlak baik kepada Rasul pada masa 

sekarang tidak bisa kita wujudkan dalam bentuk lahiriyah atau 

jasmaniyah secara langsung sebagaimana para sahabat nabi terdahulu 

melaksanakannya.27 

Iman kepada Rasulullah merupakan salah satu bagian dari rukun 

iman. Keimanan akan terasa menjadi nikmat dan lezat manakala kita 

memiliki rasa ridha dalam keimanan sehingga membutikan konsekuensi 

iman merupakan sesuatu yang menjadi kebutuhan. Karenanya 

                                                 
27 Pengertian akhlak, www.eramuslim.com, 13/11/2010, h.2 
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membuktikan keimanan dengan amal yang shaleh merupakan bukan 

suatu beban yang memberatkan, begitulah memang bila sudah ridha.  

 Keharusan yang kita tunjukkan dalam akhlak yang baik 

kepada Rasul adalah mencintai beliau setelah kecintaan kita kepada Allah 

SWT. Di samping itu, manakala seseorang yang telah mengaku beriman 

tapi lebih mencintai yang lain selain Allah SWT dan Rasul-Nya, maka 

Rasulullah tidak mau mengakuinya sebagai orang yang beriman. 

 Mengikuti dan menaati rasul merupakan sesuatu yang bersifat 

mutlak bagi orang-orang yang beriman. Karena itu, hal ini menjadi salah 

satu bagian penting dari akhlak kepada Rasul, bahkan Allah SWT akan 

menempatkan orang yang menaati Allah dan Rasul-Nya ke dalam derajat 

yang tinggi dan mulia, dalam hal ini Allah berfirman (QS.an-Nisa’ 

(4):69) 

 مِنَ عَلَيْهِمْ اللَّهُ أَنْعَمَ الَّذِينَ مَعَ فَأُولَئِكَ وَالرَّسُولَ اللَّهَ يُطِعِ وَمَنْ
 رَفِيقًا أُولَئِكَ وَحَسُنَ وَالصَّالِحِينَ وَالشُّهَدَاءِ وَالصِّدِّيقِينَ النَّبِيِّينَ

)٦٩( 
 
Artinya:  

“Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan 
orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.” 
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Secara harfiah shalawat berasa dari kata ash-shalah yang berarti 

do’a, istighfar dan rahmah.28 Dalam mewujudkan kecintaan kita kepada 

Rasulullah dapat di realisasikan dengan banyak bershalawat. (QS. Al-

Ahzab (33):56) 

 صَلُّوا آمَنُوا الَّذِينَ أَيُّهَا يَا النَّبِيِّ عَلَى يُصَلُّونَ وَمَلائِكَتَهُ اللَّهَ إِنَّ
 )٥٦(تَسْلِيمًا وَسَلِّمُوا عَلَيْهِ

 
Artinya:  

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. 
 

c. Akhlak kepada Orang Tua 

Orang tua adalah kerabat terdekat yang mempunyai jasa tidak 

terhingga dan kasih sayang yang besar sepanjang masa.29 Orang tua 

adalah orang yang paling rapat hubungannya dengan anaknya. 

Pengorbanan dan kebaikan orang tua berupa jiwa raga, kekuatan yang tak 

terhitung tanpa keluh kesah dan tak perlu meminta balasan dari anak-

anaknya, menandakan betapa besar kasih sayang orang tua kepada 

anaknya. Oleh karena itu anak sebaiknya menempatkan posisi orang tua 

tidak kurang dari itu dalam menghormati dan menghargai serta 

memuliakan orang tua mereka sebagai balas budi dan pengakuan 

terhadap ketulusan mereka dalam menyayangi dan membesarkan mereka. 

                                                 
28 Ibid,h. 4 
29 Rosihon Anwar, Akidah Aklhlak, (Bandung, Pustaka Setia, 2008), h. 235 
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Bentuk-bentuk berrbuat baik kepada kedua orang tua, misalnya: 

1) Berkata kepada keduanya dengan perkataan yang lembut. 

Apabila berbicara keepada orang tua hendaknya menggunakan kata-

kata yang lembut, tidak boleh mengucapkan ‘ah’ apalagi mencemooh 

dan mencaci maki keduanya. Karena ini merupakan dosa besar dan 

bentuk kedurhakaan terhadap orang tua. 

Dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat dijelaskan23:30 

 يَبْلُغَنَّ إِمَّا إِحْسَانًا وَبِالْوَالِدَيْنِ إِيَّاهُ إِلا تَعْبُدُوا أَلا رَبُّكَ وَقَضَى
 تَنْهَرْهُمَا وَلا أُفٍّ لَهُمَا تَقُلْ فَلا آِلاهُمَا أَوْ أَحَدُهُمَا الْكِبَرَ عِنْدَكَ
 )٢٣(آَرِيمًا قَوْلا لَهُمَا وَقُلْ

 
Artinya:  

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.” 
 

Anak harus mematuhi perintah ibu bapaknya selam tidak 

bertentangan dengan ajaran agama Islam. (QS. Lukman:15):31 

 فَلا عِلْمٌ بِهِ لَكَ لَيْسَ مَا بِي تُشْرِكَ أَنْ عَلى جَاهَدَاكَ وَإِنْ
 أَنَابَ مَنْ سَبِيلَ وَاتَّبِعْ مَعْرُوفًا الدُّنْيَا فِي وَصَاحِبْهُمَا تُطِعْهُمَا

 )١٥(تَعْمَلُونَ آُنْتُمْ بِمَا فَأُنَبِّئُكُمْ مَرْجِعُكُمْ إِلَيَّ ثُمَّ إِلَيَّ
 

                                                 
30 Depag RI, Al‐Qur’an Tarjamah Indonesia, (Jakarta, Sari Agung, 2002) Juz XV, h. 531 
31 Ibid, h.808 
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Artinya:  

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
 

2) Tawadhu’ (rendah hati). Tidak boleh sombong apabila sudah meraih 

sukses atau mempunyai jabatan di dunia. Karena sewktu lahir kita 

berada dalam keadaan hina dan membutuhkan pertolongan. Kedua 

orang tualah yang menolong dengan memberi makan, minum, segala 

kebutuhan kita serta membawa kita hingga sampai pada apa yang kita 

harapkan.32 

3) Memberikan infaq (shadaqah) kepada orang tua. Semua harta kita 

adalah milik Allah SWT. Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah 

ayat 215  

 فَلِلْوَالِدَيْنِ خَيْرٍ مِنْ أَنْفَقْتُمْ مَا قُلْ يُنْفِقُونَ مَاذَا يَسْأَلُونَكَ
 مِنْ تَفْعَلُوا وَمَا السَّبِيلِ وَابْنِ وَالْمَسَاآِينِ وَالْيَتَامَى وَالأقْرَبِينَ

 )٢١٥( عَلِيمٌ بِهِ اللَّهَ فَإِنَّ خَيْرٍ
 

Artinya:  

“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada 
ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan 
yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.” 
 

                                                 
32http://ismailmusa.net/bentuk‐bentuk‐berbuat‐baik‐kepada‐kedua‐orang‐tua.html, h.1 
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Jika seseorang sudah berkecukupan dalam hal harta hendaklah 

ia menginfakkannya yang pertama adalah untuk orang tua. Kareena 

hak yang utama adalah untuk kedua oang tua, kemudian kaum 

kerabat, anak-anak yattim, lalu orang-orang yang dalam perjalanan. 

4) Mendoakan orang tua 

Dakwahkan kepada keduanya dengan perkataan yang lemah 

lembut sambil berdoa di malam hari, ketika sedang shoum, di hari 

jum’at dan di tempat-tempat yang dikabulkan dao’a agar ditunjuki 

dan di kembalikan ke jalan yang haq oleh Allah SWT. 

Apabila kedua orang tua telah meninggal dunia maka harus 

dilakukan seorang anak adalah sebagai berikut;33 

a) Mendo’akannya 

b) Menshalatkan ketika orang tua meninggal 

c) Selalu memintakan ampun untuk keduanya 

d) Membayarkan hutang-hutangnya 

e) Melaksanakan wasiat yang sesuai dengan syari’at  

d. Akhlak kepada Guru 

Seorang siswa wajib berbuat baik kepada guru dalam arti 

menghormati. Memuliakan dengan ucapan dan perbuatan, sebagai balas 

                                                 
33 Ibid, h.3 
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jasa dan kebaikan yang diberikannya. Siswa berbuat baik dan berakhlak 

mulia atau bertingkah laku kepada guru dengan dasar sebagai berikut:34 

1) Menghormati dan memuliakannya serta mengagungkannya menurut 

cara yang wajar dan dilakukan kepada Allah SWT. 

2) Berupaya menyenangkan hatinya dengan tata cara yang baik. 

3) Jangan berjalan di hadapannya. 

4) Jangan mulai berbicara kecuali setelah mendapat izin darinya. 

5) Jangan membukakan rahasia guru. 

e. Akhlak kepada Tetangga 

Dalam kehidupan social, tetangga merupakan orang yang sedcara 

fisik paling dekat jaraknya dengan tempat tinggal kita. Dalam tatanan 

hidup bermasyarakat, tetangga merrupakan lingkaran kedua setelah 

rrumah tangga, sehingga corak social suatu lingkungan masyarakat sangat 

diwarnai oleh kehidupan bertetangga. Akhlak kepada tetangga 

diantaranya: 

1) Melindungi rasa aman tetangga. 

2) Menempatkan tetangga yang miskin dalam prioritas pembagian zakat 

3) Member salam ketika berjumpa 

4) Menghadiri undangannya 

5) Menjenguk tetangga yang sakit 

6) Melayat atau mengantar jenazah tetangga yang meninggal dunia 
                                                 
34 Ridwan://ridwan 202.wordpress.com/2011/03/03/akhlak‐siswa/, h.2 
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f. Akhlak kepada Teman 

Persahabatan adalah ikatan persaudaraan antara seseorang dengan 

orang lain. Menjalin rasa persahabatan sesame muslim itu sunah. 

Persahabatan dapat memperkuat kedudukan mereka dalam masyarakat.35 

Nabi Muhammad SAW telah membina persahabatan yang mendalam 

antara kaumm muhajirin dan kaum anshar sehingga terjalin rasa setia 

kawan dan persatuan yang mantap di kalangan mereka. Adapun adab 

bergaul terhadap teman sebagai berrikut:36 

1) Hendaklah kasih sayang kepada mereka, seperti mengasihi diri sendiri 

2) Hendaklah member salam, berjabat tangan dan tutur kata yang manis, 

apabila berrjumpa dengan mereka 

3) Bergaul sesama mereka dengan akhlak yang baik, saling menyayangi 

dan tidak lekas marah 

4) Hendaklah bersikap tawadhu’ (rendah hati) terhadap teman 

5) Hendaklah anda berusaha mencari kerelaan mereka dan memandang 

mereka baik, saling tolong menolong dalam menegak kan kebajikan 

dan taqwa 

6) Menyayangi teeman-teman (yang tua dihormati yang muda disayangi)  

 

 
                                                 
35http://www.nuralmukmin.com/index.php?option=com.content&task=view&id=239&itemid=77, 
h.2 
36 Ibid, h. 3 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



g. Akhlak kepada Lingkungan (alam) 

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang 

berada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun 

benda-benda yang tidak bernyawa.37 

Alam dan isinya diciptakan oleeh Allah SWT untuk dimanfaatkan 

manusia. Adapun akhlak terhadap lingkungan adalah sebagai berikut: 

1) Tidak merusak alam dan sekitarnya, dalam al-Qur’an surat al-A’raaf 

ayat 56 dijelaskan: 

 وَطَمَعًا خَوْفًا وَادْعُوهُ إِصْلاحِهَا بَعْدَ الأرْضِ فِي تُفْسِدُوا وَلا
 )٥٦(الْمُحْسِنِينَ مِنَ قَرِيبٌ اللَّهِ رَحْمَةَ إِنَّ

Artinya:  

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” 
 

2) Tidak menyiksa binatang dan bahkan kalau menyembelihnya gunakan 

pisau yang tajam 

3) Melestarikan alam atau lingkungan yyang nyaman untuk 

kesejahteraan umat manusia 

4) Memelihara dan menyayangi tumbuh-tumbuhan 

 

                                                 
37 http://media.isnet.org/islam/quraish/wawasan/akhlak3.html, h.2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Upaya mendapatkan dan mengumpulkan data dari kegiatan penelitian ini, 

digunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

A. Jenis Penelitian 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.56 Pendekatan 

kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan 

deduktif-induktif.57 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif korelasional yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

melihat keterkaitan dua atau lebih variabel. Kedalaman penelitian korelasional 

sering berlanjut sampai pada tujuan untuk melihat pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lain.58 Namun dalam penelitian ini penulis juga akan 

mendeskripsikannya sesuai dengan hasil yang didapatkan yakni tentang 

keterkaitannya penerapan kantin kejujuran sekolah terhadap akhlak siswa. Hal ini 

dilakukan agar hasil penelitian ini lebih mudah dipahami. 

 
 
 
 

                                                 
56 Koentaraningrat, metode‐metode peneitian masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990), h. 252 
57Tim penyusun fakultas tarbiyah, pedoman penulisan skripsi program sarjanan satu (S‐1), (Surabaya: 
IAIN Sunan Ampel, 2008), h.7 
58 Ibid., h.8 

37 
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B. Penentuan Populasi dan Sampel 

1. Penentuan Populasi 

Populasi menurut Suharsimi adalah keseluruhan subyek penelitian.59 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka wilayah penelitiannya merupakan penelitian populasi, 

populasi dalam penelitian. Mengingat banyaknya jumlah siswa kesuluruhan di 

SMA 5 Surabaya ini terlalu banyak, maka dalam penentuan populasi penulis 

tujukan hanya kepada seluruh siswa kelas dua SMA 5 Surabaya, yang terbagi 

menjadi sepuluh kelas dengan jumlah siswa dua puluh empat setiap kelasnya. 

Sehingga jumlah populasi yang ada yakni dua ratus empat puluh siswa. 

2. Penentuan Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti60. Sampel 

penelitian ini penulis tentukan dengan menggunakan teknik random sampling, 

agar teori kesimpulan-kesimpulan statistic yang mengandung kebenaran, 

maka sampel yang dipilih sebagai landasan penyimpulan haruslah mewakili 

atau representative untuk populasinya. Dasar pokok dari random sampling 

adalah bahwa semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk 

dimasukkan menjadi anggota sampel.61  

                                                 
59  Suharsimi  arikunto,  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktik,  (Jakarta:  PT  Rineka  Cipta, 
2006)h.130 
60 Ibid, h. 31 
61 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid III(Yogyakarta: Andi Offset, 1986)h. 303 
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Dalam artian random sampling mengambil semua individu yang ada 

dalam populasi, sehingga semua dianggap sama atau diberi kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi anggota sampel dalam penelitian dan dalam 

pelaksanaannya pengambilan sampel tersebut penulis menentukan dahulu 

kelas berapa dan apa saja yang akan dijadikan sampel. Sampel ini diambil 

15% atau lebih dari keseluruhan jumlah populasi yaitu kira-kira 240 siswa. 

Mengenai besar kecilnya sampel siswa yang diambil dalam penelitian ini 

didasarkan pada pendapat yang menyatakan bahwa untuk sekedar ancar-ancar 

apabila populasinya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika populasinya 

besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih.62 

Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi yang ada, peneliti 

menggunakan rumus slovin dengan rumus: 

21 e
n

Ν+
Ν

=  

Keterangan :  

N = Populasi. 

e = Prosen kelonggaran ketidaktelitian (Peneliti menggunakan 15 % untuk 

tingkat kesalahan). 

Sehingga apabila dihitung secara matematika yaitu sebagai berikut: 

                                                 
62  Suharsimi  Arikunto,  Prosedur  Penelitian  (Suatu  Pendekatan  Praktek),  (Jakarta:  PT  Rineka 
Cipta,2006)h. 134 
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21 e
n

Ν+
Ν

=  

 = 2)15,0(2401
240

+
 

 = 
4,6

240  

 = 37,5 

Dengan penghitungan yang telah ada di atas, maka penulis 

menggunakan sampel sebanyak 37 siswa, dan untuk memperkuat data maka 

penulis menggunakan 40 sampel. 

C. Sumber dan Jenis Data 

Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metodologi sebagai 

berikut: 

1. Riset pustaka yaitu yang meliputi kepustakaan yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas yakni yang berkaitan dengan akhlak siswa dan segala bentuk 

yang berpengaruh terhadap akhlak siswa tersebut. 

2. Riset lapangan yaitu mengadakan penelitian dan pengamatan secara langsung 

kepada yang diteliti, agar data diperoleh dengan tepat. Data ini penulis peroleh 

dari: 

a. Sumber data manusia, terdiri dari: 

1) Sumber data primer: siswa kelas dua SMA 5 Surabaya yang banyak 

melakukan transaksi jual beli di kantin kejujuran tersebut. 
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2) Sumber data sekunder: pengelola kantin kejujuran SMA 5 Surabaya. 

b. Sumber data non manusia, berupa rapor siswa yang berkaitan dengan 

akhlak siswa atau tingkah laku siswa kelas dua SMA 5 Surabaya 

 

D. Metode Pengumpulan Data  

Agar mudah memperoleh data, maka dalam penelitian itu menggunakan 

beberapa metode antara lain : 

1. Metode Observasi 

Observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 

“memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan 

secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 

hubungan anatar aspek dalam fenomena tersebut.63 

Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, 

aktifitas-aktifitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktifitas, 

dan makna kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlibat dalam 

kejadian yang diamati tersebut. 64 

Metode ini terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

a. Observasi Berperan Serta (partisipan observation), yaitu suatu pengamatan, 

dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
                                                 
63 E. Kristi Purwandari, Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Manusia,  (Jakarta, Mugi Eka 
Lestari, 2005)h. 116 
64 Ibid, h. 118 
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b. Observasi Non Partisipan, yaitu suatu pengamatan di mana peneliti tidak 

terlibat dan hanya sebagai pengamat independent.65 

Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penerapan kantin kejujuran sekolah di SMA 5 SURABAYA. 

2. Metode Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya 

atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan 

alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).66  

Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi dari pemilik kantin 

kejujuran sekolah di SMA 5 SURABAYA serta guru-guru yang ikut 

berkecimbung di dalamnya. 

3. Metode Kuesioner/ Angket. 

Alat lain untuk mengumpulkan data adalah daftar pertanyaan, yang 

sering disebut secara umum dengan nama kuesioner. Kuesioner harus 

mempunyai center perhatian, yaitu masalah yang ingin dipecahkan. Tiap 

pertanyaan harus merupakan bagian dari hipotesis yang ingin diuji. Dalam 

memperoleh keterangan yang berkisar pada masalah yang ingin dipecahkan 

itu, maka secara umum isi dari kuesioner dapat berupa: 

 

                                                 
65 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008)h. 145 
66 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005)h. 193 
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a. Pertanyaan tentang fakta 

b. Pertanyaan tentang pendapat 

c. Pertanyaan tentang persepsi diri67 

Metode kuosioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 

Metode ini dipakai untuk mendapatkan data tentang tanggapan siswa-

siswi terhadap penerapan kantin kejujuran sekolah di SMA 5 SURABAYA. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode participant 

observation, dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan penelitian 

a. Tahap penyusunan instrument pengumpulan data 

Materi instrument data ini, disusun agar dan relevansinya dengan 

problematika, tujuan penelitian, dan jenis data yang akan digali. Dengan 

demikian, dalam penyusunannya diperlukan kecermatan dan kemampuan 

yang ekstra dari seorang peneliti. Pada tahap ini penulis mengajukan surat 

izin penelitian kepada Bapak Kepala Sekolah SMA 5 Surabaya dan 

pengelola kantin kejujuran di sekolah tersebut.  

b. Mendatangi responden 

Penulis merasa perlu mendatangi responden yang akan menjadi 

objek penelitian. Hal ini penulis lakukan untuk sekedar memberitahukan 
                                                 
67 Ibid, h.203 
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kepada mereka penulis akan menyusun skripsi dan menjadikan mereka 

(siswa kelas dua SMA 5 Surabaya) sebagai obyek penelitian. Selanjutnya 

penulis meminta informasi tentang segala sesuatu yang penulis perlukan. 

2. Pelaksanaan penelitian 

a. Pelaksanaan observasi dan dokumentasi 

Observasi penulis lakukan dalam rangka orientasi atau studi 

penjajakan, sebelum penelitian ini benar-benar dilaksanakan. 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, observasi penulis lakukan 

kembali bersamaan dengan dokumentasi untuk data-data yang diperlukan 

seperti halnya konsep penerapan kantin kejujuran dan rapor siswa yang 

dijadikan obyek penelitian. 

b. Penyebaran angket 

Tahap selanjutnya adalah penyebaran angket, yang penulis tujukan 

pada siswa-siswa kelas dua SMA 5 Surabaya yang sering melakukan 

transaksi jual beli di kantin kejujuran tersebut. 

c. Pelaksanaan interview 

Interview sebagai metode pelengkap dan berfungsi untuk menggali 

informasi yang tidak mungkin dijawab dalam angket, karena memerlukan 

analisa. Maka, interview penulis laksanakan bersamaan dengan 

penyebaran angket. Dengan demikian waktu tidak terbuang percuma dan 

lebih terkonsep. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



d. Pengumpulan instrument berupa data atau angket 

Setelah angket disebarkan penulis pada waktu bertemu responden 

maka pada waktu itu pula angket dikumpulkan atau ditarik 

kembali.setelah terkumpul, instrument tersebut penulis susun sesuai 

dengan nomer urutnya. Selanjutnya penulis mengadakan pengecekan 

terhadap jawaban responden, kemudian jawaban ini, penulis masukan ke 

dalam table dalam rangka tabulasi data, penulis lakukan sesuai dengan 

criteria penilaian yang penulis tetapkan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisa data yang terkumpul dalam untuk rangka menguji 

hipotesa sebagai upaya untuk mendapatkan kesimpulan akhir dari penelitian ini, 

maka diperlukan teknik analisa data sebagai berikut: 

1. Analisa deskriptif 

Untuk menggambarkan tentang keadaan sampel dan variabel - variabel 

penelitian dalam bentuk prosentase. Dalam hal ini penulis menggunakan 

rumus prosentase, yaitu: 

 P = f X 100% 

  N 

Keterangan : 

 f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya. 

N = Number of cases  
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 P = Angka presentase 

Setelah prosentase diperoleh, kemudian ditafsirkan dengan kalimat 

yang bersifat kualitatif, adapun untuk member skor pada angket, penulis 

membuat ketentuan sebagai berikut: 

a. Jawaban A diberi nilai 3 

b. Jawaban B diberi nilai 2 

c. Jawaban C diberi nilai 1    

2. Analisa Kuantitatif  

Yaitu analisa data statistic yang diperoleh dengan cara meruah data 

kuantitatif ke dalam angka atau menjadi angka-angka. Untuk menentukan ada 

atau tidaknya pengaruh serta bagaimana pengaruh tersebut, maka rumus yang 

penulis pergunakan adalah rumus Product Moment yang digunakan apabila 

datanya berupa data interval. 

Untuk data yang bersifat kuantitatif atau data yang diungkapkan 

dengan angka, digunakan teknik analisis dengan cara membandingkan antara 

sampel-sampel yang ada, untuk menganalisa data tentang ada tidaknya 

pengaruh positif dan negative dari penerapan kantin kejujuran sekolah 

terhadap akhlak siswa di SMA 5 Surabaya, akan dianalisa dengan 

menggunakan rumus korelasi produk moment, yaitu sebagai berikut:  

Rumus tersebut adalah : 

( )( )22 yx

xy
xyr

∑∑
= ∑  
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Keterangan :  

xyr  =Angka indeks korelasi “ r ” product moment. 

2x  = Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 

 2y = Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan.68 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
68Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), Edisi Revisi IV (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998) Hlm. 256 
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Obyek 

1. Sejarah SMA 5 Surabaya 

SMA 5 Surabaya dibuka pada tanggal 1 Agustus 1957 sebagai pecahan 

dari SMA II/B berdasarkan Surat Keputusan Menteri PP & K tanggal 18 

Desember 1956 No. 6738/B III yang pada waktu itu masih bernama SMA V/B 

(Jurusan Pasti/ Alam) di tempatkan pada gedung yang sama dengan SMA I/A 

dan SMA II/B. Kemudian pada tanggal 17 Oktober 1957 terbentuklah 

Persatuan Pelajar yang sekarang di sebut OSIS yang sekaligus pada tanggal 

tersebut ditetapkan sebagai hari kelahiran SMA Negeri 5 Surabaya.69 

Sejak dibukanya SMA V/B pada tanggal 1 Agustus 1957 yang 

dipimpin oleh Bapak Ibnu Dharmawan sampai dengan 1966, pada waktu itu 

SMA V/B dimulai 10 kelas yang terbagi menjadi 4 kelas I, 3 kelas II, dan 3 

kelas III dengan 25 orang guru dan karyawan.70 

Pada tahun 1963/1964 mulai pada penjurusan pasti/ Alam dan Sosial 

Budaya sekaligus perubahan nama SMA V/B menjadi SMA Negri 5 Surabaya 

sampai sekarang.71 

                                                 
69 Sekolah Menengah Atas Negri 5 Surabaya, selayang pandang SMA 5 Surabaya,(Surabaya: SMA 5 
Surabaya, 2010)h. 1 
70 Ibid, h.1 
71 Ibid, h.2 
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Perlu diketahui bahwa bangunan utama SMA Negri 5 Surabaya yang 

merupakan peninggalan Belanda telah Cagar Alam Budaya. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMA 5 Surabaya 

Visi : Berkembangnya manusia unggul berwawasan luas dan mampu 

bersaing di era baru.72 

Misi :  1. Mengembangkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Meningklatkan Pembelajaran yang menghasilkan SDM  yang 

unggul, baik pengetahuan,sikap dan ketrampilan  

3. Mengembangkan dasar dan program pembelajaran menuju 

belajar mandiri dan penuh kesadaran bahwa belajar merupakan 

suatu kebutuhan  

4. Mengembangkan life skill melaluia kegiatan intrakurikuler 

maupaun ekstrakurikuler 

5. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologidan seni budaya 

nuntuk warga sekolah 73 

Tujuan Sekolah 

1. Meningkat kan keimanan dan ketaqwaan warga sekolah yang mantap 

                                                 
72 Ibid, h.2 
73 Ibid, h.3 
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2. Meni ngkatkan Pelayanan pengelolaan agar KBM dapat berjalan dengan 

lebih baik  

3. Meningkatkan mutu pembelajaran dengan peran serta MGMP sekolah 

secara aktif  

4. Meningkatkan mutu lulusan dengan perolehan NUN rata rata naik 20%, 

jumlah lulusan yang diterima di PTN rata-rata naik 10% 

5. Meningkatnya peringkat NUN di tingkat kota Surabaya peringakt ke 1 dan 

propinsi peringkat ke 5 

6. Seluruh warga sekolah dapat mengikuti perkembangan di bernbagai bidang 

melalui media cetak/ elektronik 

7. Meningkatnya kemampuan warga sekolah menggunakan komputer sesuai 

kebutuhan masimng-masing sebagai sarana /dasar penggunaan peralatan 

yang terdapat pada ruang  konfrensi 

8. Meningkatkan peran serta secara aktif dan perolehan prestasi siswa 

diberbagai lomba dibidang ekstrakurikuler maupaun intakurikuler  

9. Memberdayakan ketrampilan guru /siswa dalam hal penyajian 

materi,dialog,presentasi dll 

3. Letak Geografis SMA 5 Surabaya 

SMA 5 Surabaya bertempat di jl. Kusuma Bangsa no. 21 Surabaya. 

Sekolah ini terletak di komplek pendidikan. Sebelah utara sekolah ini 

berbatasan langsung dengan jl. Ambengan, sebelah barat berbatas langsung 
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dengan SMA 2 dan SMA 1 Surabaya di jl. Wijaya Kusuma, sebelah selatan 

berbatasan langsung dengan SMA 9 Surabaya yang terletak di jl. BKR 

Pelajar, dan sebelah timur berbatasan langsung dengan jl. Kusuma Bangsa.74   

4. Struktur Organisasi SMA 5 Surabaya 

SMA 5 Surabaya ini dikepalai oleh Drs. Suharyono, M.M dan di 

bawahi oleh wakil kepala sekolah yang terbagi menjadi empat untuk wakil 

kepala sekolah yakni Waka Kurikulum: Damari, S.Pd, Waka Sarana: Dra. Hj. 

Anies Mushartaty, Waka Kesiswaan: DRS. H. M. Chamdi, Waka Humas: Drs. 

bambang Eko Purnomo. Ada pula dalam Unit Laboratorium IPA yang di 

kepalai oleh Dra. Hj.Sri Mulyani, Kepala Unit Laboratorium Bahasa adalah 

Siti Faizah, Kepala Unit Keperpustakaan adalahNur Hayati Suya, S. E. Dan 

setelah itu di bawahnya dalah dewan guru.75 (Struktur terlampir) 

5. Keadaan Guru dan Karyawan SMA 5 Surabaya 

Tabel  4.1 

Daftar Guru 

No. Nama Mata pelajaran Keterangan 

1 Drs. Suhariono, M.M Kepala Sekolah PNS 

2 Dra. Hj. Gusti Tuti H, M.Pd Ekonomi PNS 

3 Dra. Hj. Anis Mushartaty Kimia PNS 

                                                 
74 Hasil wawancara dengan pegawai TU atas rekomendasi dari Wakil Kepala Sekolah bagian 
Kurikulum, Rabu 27/04/2011 
75 Ibid,. 
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4 Drs. Ir. Sriyatno, M.M Matematika PNS 

5 Hj. Sulistianah, S.Pd Sejarah PNS 

6 Drs. H. Nur Asikin, M.Pd Matematika PNS 

7 Drs. Eddy Mulyono, S.Pd, M.A Pend. Agama Islam PNS 

8 Drs. Nur Arifin Fisika PNS 

9 Drs. Taufik Pend. Seni PNS 

10 Drs. H. syamsul Arifin, M.M Fisika PNS 

11 Drs. H. Abdul Muhith, M.Si Matematika PNS 

12 Dra. Hj. Supriyati Matematika PNS 

13 Sophya Agustien, S.Pd BP/BK PNS 

14 Drs. Herru Noorjanto, S.P Matematika PNS 

15 Drs. Gogot Sumaryanto Penjaskes PNS 

16 Dra. Hj. Rr. Sri Mulyani Fisika PNS 

17 Drs. H. abdul latief Bhs. Indonesia PNS 

18 Drs. H. Mohamad Chamdi Sejarah PNS 

19 Drs. Bambang Eko Purnomo Bhs. Indonesia PNS 

20 Dra. Endang kusumo astute Kimia PNS 

21 Drs. Supadmo Muniatmodjo Biologi PNS 

22 Dra. Tituk Endang Setyowati Kimia PNS 

23 Drs. Soedirman BP/BK PNS 

24 Dra. Emmilia Windri Astuti BP/BK PNS 
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25 Dra. Indiyastuti Bhs. Inggris PNS 

26 Hermien Setyaningsih, S.Pd Bhs. Inggris PNS 

27 Hermaniati, S.Pd Ekonomi PNS 

28 Dra. Hj. Pudji Astuti PKN PNS 

29 Hj. Maskinah Mansyur, S.Pd Bhs. Indonesia PNS 

30 Djoko Srihadi,BA Kimia PNS 

31 Drs. Wagino Geografi/ Sosiologi PNS 

32 Suharyono, S.Pd, M.Si Matematika PNS 

33 Yohana Astuti Purwaningtyas, 

S.Pd 

Kimia 
PNS 

34 Pujiastuti widyastuti, S.Pd PKN PNS 

35 Dra. Tjatur wahyu Purnami BP/BK PNS 

36 Mei Istrie, S.Pd Geografi/ Sosiologi PNS 

37 Wahyu widayati, S.Pd Matematika PNS 

38 Dra. Hj. Ending setyawati Biologi PNS 

39 Soerti Roekmini. S, s.pd Bhs. Jerman PNS 

40 Purwito Subekti, MA Matematika PNS 

41 Mohammad Alamri, BA Pend. Seni PNS 

42 Siti Fauziyah Mufti, S.Pd Bhs. Inggris PNS 

43 Rini Windrarti, BA Bp/BK PNS 

44 Titik Yuniarti, S.Pd Biologi  PNS 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



45 Any Sufiyati, S.Pd Kimia PNS 

46 Damari, S.Pd Fisika PNS 

47 Agus Widodo, S.Pd Fisika PNS 

48 Mahardo Utomo Fisika PNS 

49 Karyanto, S.Pd Sosiologi PNS 

50 Dra. Tri Indariyani Sejarah PNS 

51 Drs. Kushardiman Seni rupa PNS 

52 Mintarsih, S.Pd Bhs. Indonesia PNS 

53 Siti Nurchayati, SE Akuntansi PNS 

54 Dra. Khurin’in Penjaskes PNS 

55 Mokhamad Imron, S.Pd Bp/BK PNS 

56 Drs. Samsudin, M.M Ekonomi PNS 

57 Gun Winoto, S.Pd Bhs. Inggris PNS 

58 Nur hayati, S.Pd Bhs. Indonesi PNS 

59 Eva Indrasari, S.Psi BP/BK PNS 

60 Drs. Djoko Prasitimtoro Penjaskes PNS 

61 Drs. Ali Mas’ud Bhs. Inddonesia DEPAG 

62 Yuliana minarti, S.Ag Pend. Agama katolik DEPAG 

63 Drs. I Ketut Arta Pend. Agama Hindu DEPAG 

64 Drs. H. M. Dahlan, MA Pend. Agama Islam DEPAG 

65 Esti Prasti, S.Pd Pend. Agama Non PNS 
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Kristen 

66 Hendriati, S.Pd Biologi Non PNS 

67 Drs. Nur Chomari Fisika Non PNS 

68 Yoyok Prasmono, S.Pd Penjaskes Non PNS 

69 Tantowi djauhari, S.Pd Bhs. Inggris Non PNS 

70 Rd. Merry Deviani. S, S.Si, M.Si Kimia Non PNS 

71 Wahyu Purnomo, SS Bhs. Inggris Non PNS 

72 At’tika Dewianti, S.S Bhs. Inggris Non PNS 

73 Salim Jakfar, S.Pd Bhs. Inggris Non PNS 

74 Dra. Rohimah Pend. Agama Islam Non PNS 

75 Hanif kristianto, S.Pd Bhs. Jepang Non PNS 

76 Feri Kuswanto, S.Pd Bhs. Jerman Non PNS 

77 Roesiati, S.Pd Matematika Non PNS 

78 Dra. Titik Kusuwinarti Biologi Non PNS 

79 Mega Angela, BA Bhs. Mandarin Non PNS 

80 Liem Kheng Lwee Bhs. Mandarin Non PNS 

81 M. Rizky TIK Non PNS 

82 Endang sri wahyuni, S.Pd LAB Biologi Non PNS 

83 Nanik Purnamaningwulan, S.Pd LAB Kimia Non PNS 

84 Dra. Clara Sri Sudarmi Bhs. Inggris Non PNS 

85 Darmo Waluyo Koordinatorr TU PNS 
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86 Nurhayati Surya, S.E Staf Tata Usaha PNS 

87 Manto  Staf Tata Usaha PNS 

88 Wahyudi Staf Tata Usaha PNS 

89 Marijani Staf Tata Usaha PNS 

90 Sueb Staf Ttata Usaha PNS 

91 Pudjianah Staf Tata Usaha PNS 

92 Soewardji Staf Tata Usaha Non PNS 

93 Khoirul Anam Staf Tata Usaha Non PNS 

94 Ulfah Setyorini Staf Tata Usaha Non PNS 

95 Sri Rahayu Staf Tata Usaha Non PNS 

96 Bayu anggara Staf Tata Usaha Non PNS 

97 Septa Dwi rahayuningtyas, S. 

Kom 

Staf Tata Usaha 
Non PNS 

98 Mochamad Sjaroni Staf Tata Usaha Non PNS 

99 Danun Satpam Non PNS 

100 Suhendri Staf Tata Usaha Non PNS 

101 Sardiyono Staf Tata Usaha Non PNS 

102 Sunardi Staf Tata Usaha Non PNS 

103 Mardiono Staf Tata Usaha Non PNS 

104 Budi Santoso Staf Tata Usaha Non PNS 

105 Dja’far Fatono Staf Tata Usaha Non PNS 
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106 Mohamad Khoyul Qoyum Staf Tata Usaha Non PNS 

107 Wiyanta  Staf Tata Usaha Non PNS 

108 Sumanto Staf Tata Usaha Non PNS 

109 Nur Wahid Satpam Non PNS 

110 Muntadirin Satpam Non PNS 

111 Dr. Kartika UKS Non PNS 

112 Dayu Oka asri Suyono  UKS Non PNS 

113 Endang sam supriati Pelatih Tari Non PNS 

114 Theis Walopa Pelatih PSGS Non PNS 

115 Puguh Handoyo, S.Pd, S. Sos Pembina Karawitan Non PNS 

Daftar guru yang ada di SMA 5 Surabaya terbagi atas 67 guru PNS, 44 

guru non PNS, dan 4 guru yang di datangkan langsung dari DEPAG. Jadi total 

semua guru dan karyawan yang ada di SMA 5 Surabaya sampai pada tahun 

2011 ini adalah 115 orang.76 

  

 

 

 

 

 

                                                 
76 Hasil dokumentasi pegawai TU, Rabu 27/04/2011 
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6. Keadaan Siswa SMA 5 Surabaya 

Tabel 4.2 

JUMLAH SISWA SMA NEGERI 5 SURABAYA 

AGUSTUS 2010 

NO. KELAS 
JUMLAH SISWA JUMLAH 

L P JML L P JML 

 X         1 11 18 29    

 2 13 15 28    

 3 11 18 29    

 4 10 18 28    

 5 15 15 30    

 6 16 13 29    

 7 13 16 29    

 8 11 19 30    

 9 12 18 30    

 AKS 6 14 22 120 164 284 

 

 XI  IA 1 11 18 29    

 2 13 17 30    

 3 14 16 30    
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 4 13 16 29    

 5 15 16 31    

 6 13 16 29    

 7 11 18 29    

 8 11 19 30    

 9 12 16 28    

 IS 3 10 13    

 AKS 9 8 17 119 121 240 

 

 XII  IA1 13 12 25    

 2 14 14 28    

 3 17 11 28    

 4 16 21 37    

 5 18 17 35    

 6 17 19 36    

 7 7 16 35    

 8 8 16 36    

 9 9 17 36    

 IS 7 7 14 151 159 310 

JUMLAH 
 

 397 492 889 
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Sedangkan untuk pembagian kelas pada tahun ajaran 2010-2011 ini 

siswa SMA 5 Surabaya berjumlah 889 siswa. Kelas sepuluh berjumlah 284 

siswa, yang terbagi atas 124 siswa laki-laki dan 160 siswa perempuan. Di 

kelas sepuluh ini ada 9 kelas jurusan IPA dan 1 kelas akselerasi. Sedangkan 

untuk siswa kelas sebelas berjumlah 240 siswa yang terbagi atas 119 siswa 

laki-laki dan 121 siswa perempuan. Di dalam kelas sebelas ini terdapat 9 kelas 

IPA, 1 kelas IPS, dan 1 kelas akselerasi. Untuk kelas duabelas terdapat 310 

siswa yang terbagi atas 151 siswa laki-laki dan 159 siswa perempuan. Kelas 

duabelas mempuanyai 9 kelas jurusan IPA dan 1 kelas akselerasi.77 

B.  Penyajian dan Analisis Data 

Setelah pengumpulan data berjalan dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan. Maka langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah analisis data. 

Semua angket yang  telah disebarkan kemudian dikembalikan dalam keadaan terisi 

sesuai dengan petunjuk. Ketika data terkumpul semua, kemudian penulis 

menyusun dan mengklasifikasikan sesuai dengan aturan yang ada, yang nantinya 

akan dianalisisa untuk menguji hipotesa yang diajukan. 

Untuk mengetahui nilai pengaruh penerapan kantin kejujuran sekolah 

terhadap akhlak siswa di SMA 5 Surabaya, disajikan 20 pertanyaan dari 2 variabel 

kepada resonden yang masing-masing pertanyaan disediakan 3 alternatif jawaban. 

                                                 
77 Ibid,.  
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Adapun pertanyaan tentang pengaruh penerapan kantin kejujuran sekolah 

terhadap akhlak siswa yang diajukan kepada responden dikelompokkan menjadi 

beberapa bagian yang akan diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Klasifikasi pertanyaan tentang penerapan kantin kejujuran terhadap 

akhlak siswa 

No JENIS PERTANYAAN JUMLAH ITEM NO. ANGKET 

1 
Tentang Penerapan kantin 

kejujuran sekolah 
10 1 – 10 

2 Tentang akhlak Siswa 10 11 – 20 

 

Sedangkan skor pada setiap alternatif jawaban tersebut di atas ditentukan 

sebagai berikut: 

1. Bila menjawab (a) diberi kode 3 

2. Bila menjawab (b) diberi kode 2 

3. Bila menjawab (c) diberi kode 1 

Dengan demikian apabila skor nilai hasil angket tentang pengaruh kantin 

kejujuran sekolah terhadap akhlak siswa disebarkan kepada responden kemudian 

dikaji dan dianalisis pada setiap angket maka dapat diperinci sebagai berikut: 
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1. Tentang Penerapan kantin kejujuran sekolah 
 

TABEL 4.4 

JAWABAN SISWA TENTANG PENGETAHUAN KEBERADAAN KANTIN 

KEJUJURAN DI SEKOLAHNYA 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

1 a. Tahu 

b. Kurangtahu 

c. Tidaktahu 

40 38 

1 

1 

95,0 

2,5 

2,5 

 TOTAL   100% 

 

Dari table di atas dapat di jelaskan bahwasannya 38 responden (95%) tahu 

tentang keberadaan kantin kejujuran di sekolahnya, 1 responden (2,5%) kurang 

tahu, dan 1 responden (2,5%) bahkan tidak tahu sama sekali tentang keberadaan 

kantin kejujuran di sekolah SMA 5 Surabaya. Jadi dapat di simpulkan bahwa 

keberadaan kantin kejujuran di SMA 5 Surabaya telah diketahui oleh mayoritas 

siswa. Keberadaan kantin kejujuran di sekolah ini yang terdapat di SMA 5 

Surabaya telah diketahui mayoritas siswa karena letaknya yang strategis yakni 

ada di sebelah barat sekolah dan tergabung dengan beberapa tempat penjualan 

makanan lainnya. Menurut observasi, melalui pertanyaan yang penulis lontarkan 

kepada beberapa siswa yang penulis temui, seluruhnya dapat menggambarkan 

dengan jelas  letak kantin kejujuran tersebut. 
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TABEL 4.5 

JAWABAN SISWA TENTANG SETUJU TIDAKNYA KEBERADAAN 

KANTIN KEJUJURAN DI SEKOLAHNYA 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

2.  a. Setuju, karena akan melatih kejujuran siswa 

b. Kurangsetuju, karena sama saja dengan kantin-

kantin konvensional lainnya 

c. Tidaksetuju, karena semua dilakukan sendiri tidak 

ada yang melayani 

40 39 

1 

_ 

97,5 

2,5 

_ 

 TOTAL   100% 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 39 responden (97%) setuju atas 

keberadaan kantin kejujuran sekolah, 1 responden (2,5%) kurang setuju, dan tidak 

ada sama sekali responden yang tidak menghendaki keberadaan kantin kejujuran 

di SMA 5 Surabaya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa setuju atas keberadaan 

kantin kejujuran di sekolah tersebut dengan alasan akan melatih kejujuran 

mereka. Setelah melalui beberapa wawancara kepada beberapa siswa, mereka 

setuju dengan keberadaan kantin kejujuran yang ada di SMA 5 Surabaya tersebut 

beralasan karena dengan adanya penerapan kantin kejujuran tersebut mereka 

dapat melatih kejujuran yang datang dari hati mereka melalui pembiasaan-

pembiasaan yang telah mereka lakoni.78 

 

                                                 
78 Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI IPA,senin 02/05/2011 
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TABEL 4.6 

JAWABAN SISWA TENTANG PERBEDAAN KANTIN KONVENSIONAL 

DENGAN KANTIN KEJUJURAN 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

3. a. Kantin kejujuran lebih baik dari pada kantin 

konvensional karena memberi pelajaran bagi 

siswa untuk berbuat jujur 

b. Kantin kejujuran sama saja dengan kantin 

konvensinal yakni sama-sama menjual makanan 

dan minuman 

c. Kantin kejujuran lebih ribet proses transaksinya 

dari pada kantin konvensional karena semua 

selalu dilakukan sendiri 

40 34 

 

5 

 

1 

85,0 

 

12,5 

 

2,5 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 34 responden (85%) mengerti akan 

perbedaan kantin konvensional dengan kantin kejujuran, 5 responden (12,5%) 

menganggap sama antara kantin kejujuran dengan kantin konvensional, dan 1 

responden (2,5%) menganggap proses taransaksi di kantin kejujuran lebih 

merepotkan dari pada kantin konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa 

memandang tentang keberadaan kantin kejujuran sekolah lebih baik dari pada 

kantin konvensional karena dapat melatih kejujuran siswa. 
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TABEL 4.7 

JAWABAN SISWA TENTANG FUNGSI KANTIN KEJUJURAN 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

4. a. Melatih tanggung jawab dan kejujuran bagi 

pembeli 

b. Hanya sekedar tempat untuk menjual makanan 

dan minuman 

c. Untuk mempermudah proses jual beli, karena 

tidak ada yang menjaga 

40 38 

 

1 

1 

95,0 

 

2,5 

2,5 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 38 responden (95%) menjawab 

bahwasanya fungsi kantin kejujuran adalah untuk melatih tanggung jawab dan 

kejujuran, 1 responden (2,5%) menjawab hanya sekedar tempat untuk menjual 

makanan dan minuman, dan 1 responden menjawab fungsi kantin kejujuran 

adalah untuk mempermudah transaksi jual beli, karena tidak ada yang menjaga. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa mengartikan tentang keberadaan kantin 

kejujuran di sekolah yaitu untuk melatih tanggung jawab dan kejujuran bagi 

mereka. Berawal dari pengetahuan dasar, para siswa paham akan fungsi adanya 

kantin kejujuran di sekolah mereka berbeda  dengan kantin konfensional lainnya. 

Hal ini mereka paparkan dalam angket esai yang menjelaskan secara langsung 

tentang pengetahuan mereka tentang perbedaan kantin kejujuran dan kantin 
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konfensional. Sehingga jelas kiranya bahwa hampir seluruh siswa faham tentang 

fungsi diterapkannya kantin kejujuran tersebut. 

TABEL 4.8 

JAWABAN SISWA TENTANG SEBERAPA PENTING KEBERADAAN 

KANTIN KEJUJURAN DI SEKOLAH 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

5. a. Penting sekali 

b. Kurang penting 

c. Tidak penting 

40 30 

10 

_ 

75,0 

5,0 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 30 responden (75%) menjawab 

penting sekali tentang keberadaan kantin kejujuran di sekolah mereka, dan 10 

responden (5%) menjawab kurang penting tentang keberadaan kantin kejujuran di 

sekolah mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa menganggap 

bahwa penting tentang keberadaan kantin kejujuran di sekolah mereka. Sama 

halnya tentang fungsi kantin kejujuran itu sendiri, dalam angket yang penulis 

sebar serta melalui wawancara secara langsung, para siswa menyatakan bahwa 

keberadaan kantin kejujuran di sekolah mereka, dianggap penting. Begitu penulis 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



simpulkan kerana alasan-alasan yang siswa utarakan untuk menyetujui 

keberadaan kantin kejujuran tersebut.79 

TABEL 4.9 

JAWABAN SISWA TENTANG CARA BERTRANSAKSI DI KANTIN 

KEJUJURAN 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

6. a. Membayar sendiri 

b. Membayar ke penjaga 

c. Tidak membayar 

40 39 

1 

_ 

97,5 

2,5 

_ 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 39 responden (97,5%) menjawab 

proses bertransaksi di kantin kejujuran yaitu dengan membayar sendiri, dan 1 

responden (2,5%) menjawab membayar ke penjaga. Jadi dapat di simpulkan 

bahwasannya para siswa paham tentang prosen bertransaksi di kantin kejujuran 

yaitu dengan membayar sendiri melalui prosedur. Melihat secara langsung 

melalui proses beberapa hari ketika penulis melakukan observasi, penulis dapat 

menyimpulkan bahwasannya seluruh siswa mengetahui dengan benar bagaimana 

proses jual beli di kantin kejujuran tersebut. Karena dalam penerapannya siswa 

mampu menjalaninya dengan benar.  

                                                 
79 Ibid,. 
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TABEL 4.10 

JAWABAN SISWA TENTANG BAGAIMANA JIKA DALAM 

BERTRANSAKSI DI  KANTIN KEJUJURAN TERSEBUT 

MENDAPATKAN KESULITAN DALAM MENDAPATKAN UANG 

KEMBALIAN 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

7. a. Membayar jika ada kembaliannya 

b. Membayar esok 

c. Tidak membayar 

40 30 

10 

_ 

75,0 

25,0 

_ 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 30 responden (75%) menjawab 

membayar jika ada kembaliannya, hal ini mereka lakukan ketika dalam keadaan 

bertransaksi dan mendapatkan kesulitan dalam mendapat uang kembalian, dan 10 

responden (25%) menjawab memebayar esok. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

siswa akan membayar jika ada kembaliannya dan sebagian membayar esok hari 

jika sudah ada kembaliannya. Tidak semua siswa ketika dihadapkan hal yang sulit 

dapat memilih jalan dengan benar. Masih ada beberapa siswa yang lebih memilih 

membayar esok ketika dalam proses jual beli di kantin kejujuran tersebut hingga 

tidak mendapati uang kembalian. Maka dalam hal ini perlu adanya perhatian 

untuk para siswa agar diberi penjelasan bahwa hal ini salah menurut prosedur jual 

beli agar tidak diulangi lagi oleh mereka. 
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TABEL 4.11 

JAWABAN SISWA TENTANG APAKAH GURU MEMBERI 

PENJELASAN TENTANG MAKNA KEBERADAAN KANTIN 

KEJUJURAN DI SEKOLAH KEPADA MEREKA 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

8. a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidakpernah 

40 14 

20 

6 

35,0 

50,0 

15,0 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 14 responden (35%) menjawab iya, 

guru member penjelasan tentang keberadaan kantin kejujuran di sekolah mereka, 

20 responden (50%) menjawab kadang-kadang, dan 6 responden (15%) 

menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru jarang member 

penjelasan tentang makna keberadaan kantin kejujuran di sekolah tersebut. Tidak 

semua siswa mendapatkan penjelasan secara langsung dari guru tentang makna 

keberadaan kantin kejujuran di sekolah mereka. Menurut hasil wawancara penulis 

dengan guru pengelola kantin kejujuran tersebut menjelaskan bahwa memang 

guru tidak menjelaskan makna keberadaan kantin kejujuran di depan para siswa 

seutuhnya secara langsung. Namun, guru memberikan penjelasan secara tidak 

langsung kepada beberapa siswa yang beliau temui ketika bertemu di kantin 

tersebut. Hal itu tidak mematahkan anggapan bahwa siswa tahu tentang  makna 
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kantin kkejujuran, karena mereka tidak mendapatkan informasi hanya dari guru 

tapi dari teman-teman lainnya yang lebih faham tentang hal ini, begitu pemaparan 

para siswa dan guru pengelola yang penulis dapati. 

TABEL 4.12 

JAWABAN SISWA TENTANG APAKAH GURU MEMBERIKAN 

PENJELASAN TENTANG FUNGSI KANTIN KEJUJURAN TERHADAP 

AKHLAK 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

9. a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidakpernah 

40 19 

14 

7 

47,5 

35,0 

17,5 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 19 responden (47%) menjawab 

bahwa guru memberikan penjelasan tentang fungsi kantin kejujuran terhadap 

pembentukan akhlak, 14 responden (35%) menjawab kadang-kadang, 7 

responden (17,5%) menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru 

memberi penjelasan tentang fungsi kantin kejujuran terhadap pembentukan 

akhlak siswa, walau tidak semua siswa mengetahui hal itu. 

TABEL 4.13 

JAWABAN SISWA TENTANG PENAHKAH GURU MEMBERIKAN 

MOTIVASI KEPADA ANDA UNTUK MELAKUKAN TRANSAKSI DI 

KANTIN KEJUJURAN DI SEKOLAH 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

10. a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidakpernah 

40 14 

16 

10 

35,0 

40,0 

25,0 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 14 responden (35%) menjawab 

guru pernah memberikan motivasi kepada mereka untuk melakukan transaksi di 

kantin kejujuran di sekolah, 16 responden (40%) menjawab kadang-kadang, dan 

10 responden (25%) menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru 

memberikan motivasi  untuk melakukan transaksi di kantin kejujuran, namun 

banyak siswa tidak mengetahui atau kurang mengetahui akan hal itu. Melalui 

hasil wawancara bu maskinah selaku guru pengelol kantin kejujuran di SMA 5 

Surabaya ini mengakui selalu memberikan motivasi kepada para siswa untuk 

melakukan transaksi di kantin kejujuran di sekolah mereka.80 

 

 

 

 

 
                                                 
80 Hasil wawancara dengan Bu Maskinah selaku guru pengelola kantin kejujuran di SMA 5 Surabaya, 
senin 02/05/2011 
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2. Tentang Akhlak Siswa 

TABEL 4.14 

JAWABAN SISWA TENTANG BAGAIMANAKAH BENTUK AKHLAK 

YANG BAIK 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

1. a. Selalu berlaku jujur di mana pun dan 

kapan pun 

b. Berlaku jujur jika diperlukan 

c. Berlaku jujur bila terpaksa 

40 38 

2 

_ 

95,0 

5,0 

_ 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 38 responden (95%) menjawab 

selalu jujur di mana pun dan kapan pun, dan 2 responden (5%) menjawab berlaku 

jujur jika diperlukan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa menilai bentuk akhlak 

yang baik yaitu dengan berlaku jujur di mana pun dan kapan pun. Melalui mata 

pelajaran pendidikan agama islam yang diajarkan di kelas, para siswa mengerti 

akan arti akhlaqul karimah. Terbagi atas itu berlaku jujur pula terdapat di 

dalamnya. Dan dalam aplikasinya, siswa mampu mendeskripsikan bahwa berlaku 

jujur di mana pun dan kapan pun itu penting. Seperti yang penulis amati dalam 

tingkah para siswa dan tutur kata yang terucap, mereka mampu menjunjung tinggi 

arti kejujuran dalam kehidupan mereka. Hal itu juga ditegaskan oleh guru 

pelajaran pendidikan agama islam dengan memaparkan pengamatan beliau 

kepada para siswa dalam bertingkah laku. 
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TABEL 4.15 

JAWABAN SISWA TENTANG MAKNA KEJUJURAN  

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

2. a. Kelurusan hati untuk berbuat sesuatu 

b. Selalu berbuat baik 

c. Tidak berkata bohong 

40 36 

_ 

4 

90,0 

_ 

10,0 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden (90%) menjawab 

kelurusan hati untuk berbuat sesuatu untuk makna kejujuran itu, dan 4 responden 

(10%) menjawab tidak berkata bohong utuk makna kejujuran. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa makna jujur menurut para siswa itu adalah kelurusan hati 

untuk berbuat sesuatu dan ada pula yang tidak lebih dari 10% siswa menganggap 

kejujuran itu hanya sebatas tidak berkata bohong. Beberapa siswa mengartikan 

jujur hanya sekedar tidak berkata bohong, hal itu tidak dapat penulis anggap 

sebagai kesalah artian. Karena tidak semua siswa mampu berfikir panjang dalam 

melakukan sesuatu. Namun, guru mata pelajaran pendidikan agama islam yang 

tahu akan hal ini memilih untuk menjelaskan kembali tentang arti kejujuran dalam 

kehidupan yang sesungguhnya.81 

 

                                                 
81 Hasil wawancara dengan guru PAI kelas XI IPA,senin 02/05/2011 
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



TABEL 4.16 

JAWABAN SISWA TENTANG  SELALU BERBUAT JUJUR DALAM 

MELAKUKAN APAPUN 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

3. a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

40 16 

24 

_ 

40,0 

60,0 

_ 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 16 responden (40%) menjawab 

selalu berbuat jujur dalam melakukan apapun, dan 24 responden (60%) menjawab 

kadang-kadang. Jadi dapat di simpulkan bahwa siswa tidak selalu berbuat jujur 

dalam melakukan apapun, namun ada sebagian kecil yang selalu berbuat jujur 

dalam melakukan apa pun. Terkait dengan akal manusia yang mempunyai hawa 

nafsu, ketika dia di hadapkan dengan realita tidak banyak yang memungkiri  

dalam menjawab pertanyaan ini mereka merasa hanya sebatas terkadang 

melakukan kejujuran. Namun sampai saat ini belum ditemukan kejadian fatal 

yang ada di sekolahh yang berkaitan dengan kejujuran.  
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TABEL 4.17 

JAWABAN SISWA TENTANG APAKAH MEREKA SUKA DENGAN 

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

4 a. Sangat suka  

b. suka 

c. tidak suka 

40 12 

26 

_ 

30,0 

70,0 

_ 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 12 responden (30%) menjawab 

sangat suka dengan pelajaran akidah akhlak atau pendidikan agama islam, dan 26 

responden (70%) menjawab suka dengan mata pelajaran akidah akhlak atau 

pendidikan agama islam. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa suka dengan 

pelajaran akidah akhlak atau pendidikan agama islam. Namun, ad pula sebagian 

siswa yang sangat suka dengan pelajaran akidah akhlak atau pendidikan agama 

islam itu. 
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TABEL 4.18 

JAWABAN SISWA TENTANG APAKAH KEBERADAAN KANTIN 

KEJUJURAN DI SEKOLAH MEREKA BERDAMPAK UNTUK MEREKA 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

5. a. iya 

b. tidak 

c. mengganggu 

40 22 

18 

_ 

55,0 

45,0 

_ 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 22 responden (55%) menjawab 

keberadaan kantin kejujuran itu berdampak untuk mereka, dan 18 responden 

(45%) menjawab tidak berdampak bagi mereka tentang keberadaan kantin 

kejujuran bagi mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa kantin kejujuran itu 

berdampak bagi mereka, dan sebagian menganggap keberadaan kantin kejujuran 

hanya sekedar ada namun tidak berdampak bagi mereka. Dampak yang dimaksud 

di sini adalah pengaruh negative ataupun positif. Dalam anggket esai yang penulis 

sebar berbarengan dengan angket ini, para siswa mengaku dengan adanya 

pembiasaan berlaku jujur melalui penerapan kantin kejujuran ini menurut mereka 

sangat berdampak bagi kehidupan mereka karena mereka lebih bisa mengontrol 

sikap dan tingkah laku mereka. 

 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



TABEL 4.19 

JAWABAN SISWA TENTANG PENTING TIDAK ARTI KEJUJU 

RAN DALAM BERPERILAKU 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

6. a. Penting sekali 

b. Penting 

c. Tidak penting 

40 37 

2 

1 

92,5 

5,0 

2,5 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 37 responden (92,5%) menjawab 

penting sekali arti kejujuran dalam berperilaku, 2 responden (5%) menjawab 

penting, dan 1 responden (1%) menjawab tidak penting. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa arti kejujuran itu sangat penting dalam berperilaku. Walau terkadang 

masih ada yang menganggap remeh tentang arti jujur itu sendiri. Kembali pada 

pembahasan sebelumnya bahwa arti kejujuran dalam kehidupan para siswa 

dianggap sangat penting karena berpengaruh pada kebiasaan dan pola hidup yang 

baik. Para siswa menganggap berangkat dari pelajaran pendidikan agama islam 

yang diajarkan dan berbagai pembiasaan-pembiasaan oleh guru atas tingkah laku 

mereka agar berbuat jujur ini menyatu dalam pola piker mereka sehingga terbiasa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
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TABEL 4.20 

JAWABAN SISWA TENTANG TUJUAN PENDIDIKAN AKHLAK 

TERHADAP SISWA 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

7 a. Mengajarkan untuk selalu berbuat baik 

b. Sebagai pelajaran yang bisa diterapkan 

di kehidupan sehari-hari 

c. Hanya sebagai pelengkap mata pelajaran 

di sekolah 

40 26 

14 

_ 

65,0 

35,0 

_ 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden (65%) menjawab 

tujuan pendidikan akidah akhlak atau pendidikan agama islam mengajarkan untuk 

selalu berbuat baik, dan 14 responden (35%) menjawab sebagai pelajaran yang 

bisa diterapkan di kehidupan sehari-hari. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa 

mengaggap tujuan pendidikan agama islam atau akidan akhlak itu mengajarkan 

untuk selalu berbuat baik, walau beberapa menganggap sebagai pelajaran yang 

bias diterapkan di kehidupan sehari-hari. 
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TABEL 4.121 

JAWABAN SISWA TENTANG BAGAIMANA SIKAP MEREKA 

SETELAH MENGIKUTI PELAJARAN AQIDAH AKHLAK 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

8. a. selalu berbuat baik di mana pun dan 

kapan pun 

b. Berbuat baik apabila dibutuhkan 

c. Berbuat baik apabila disuruh 

40 19 

21 

_ 

47,5 

52,5 

_ 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 19 responden (47,5%) menjawab 

selalu berbuat baik di mana pun dan kapan pun setelah mengikuti pelajaran 

akidah akhlak atau pendidikan agama islam, dan 21 responden (52,5%) menjawab 

berbuat baik apabila dibutuhkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa akan 

berbuat baik apabila dibutuhkan setelah mengikuti pelajaran akidah akhlak atau 

pendidikan agama islam, dan sebagian siswa akan selalu berbuat baik di mana 

pun dan kapan pun setelah mengikuti pelajaran akidakhlak atau pendidikan agama 

islam. 
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TABEL 4.22 

JAWABAN SISWA TENTANG ADAKAH PENGARUH PENERAPAN 

KANTIN KEJUJURAN TERHADAP AKHLAK 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

9. a. Ada, jadi selalu ingin berbuat jujur 

b. Sedikit 

c. Tidak ada 

40 18 

21 

1 

45,0 

52,5 

2,5 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 18 responden (45%) menjawab ada, 

jadi ingin selalu berbuat jujur, 21 responden (52,5%) menjawab sedikit, dan 1 

responden (2,5%) menjawab tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa setelah 

adanya penerapan kantin kejujuran sekolah ada pengaruhnya dalam pembentukan 

akhlak siswa walau ada sebagian siswa yang menganggap hanya ada sedikit 

pengaruh bagi akhlak mereka. Seperti penjelasan-penjelasan sebelumnya secara 

riil para siswa mengaku ada pengaruhnya penerapan kantin kejujuran sekolah 

terhadap akhlak mereka terutama dalam hal kkejujuran walaupun itu hanya 

sebagian kecil dalam prosentasenya.82 

 

 

 
                                                 
82 Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI IPA,senein 02/05/2011 
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TABEL 4.23 

JAWABAN SISWA TENTANG  APAKAH SETELAH ADA KANTIN 

KEJUJURAN DI SEKOLAH MEREKA, MEREKA SELALU MENJUNJUNG 

TINGGI KEJUJURAN? 

NO. ITEM JAWABAN F N P (%)

10. a. Iya 

b. Kadang-kadang 

c. Tidak 

40 27 

12 

1 

67,5 

30,0 

2,5 

 TOTAL   100 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 27 responden (67,5%) menjawab 

selalu menjunjung tinggi arti kejujuran, 12 responden (30%) menjawab kadang-

kadang, 1 responden (2,5%) menjawab tidak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

setelah adanya kantin kejujuran di sekolah, mereka selalu menjunjung tinggi 

kejujuran. 

3.  Pengaruh Penerapan Kantin Kejujuran Sekolah Terhadap Pembentukan 

Akhlak Jujur Siswa di SMA Negeri 5 Surabaya. 

Pada hakekatnya tingkah laku siswa SMA 5 SURABAYA itu baik, hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang penulis lakukan yaitu penyebaran angket 

kepada semua responden. Maka ada korelasi antara penerapan kantin kejujuan 

sekolah terhadap akhlak siswa SMA  Negeri 5 Surabaya. Hal ini terbukti dari 2 

variabel yang menjadi inti penelitian menunjukkan nilai signifikan. Adapun hasil 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



angket di atas apabila dikelompokkan dalam bentuk tabel dapat diperinci sebagai 

berikut: 

TABEL 4.24 

SKOR ANGKET TENTANG PENERAPAN KANTIN KEJUJURAN 

SEKOLAH 

No 
responden 

Nama 
responden 

Pertanyaan Jumlah
skore 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Putri Ayu 

Rasya F 

Ihya U 

Wilda 

Bona 

Putri K 

Bibie 

Sandra 

Ainy 

Meidya 

Dina A 

M. Ginanjar 

Bella Ayu 

Nadia Putri 

Dewita Enggar 

3 

3 

1 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

1 

1 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

1 

1 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

2 

1 

3 

2 

1 

2 

3 

3 

3 

3 

29 

29 

27 

29 

29 

25 

22 

30 

25 

25 

24 

24 

29 

30 

30 
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16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

Ratih Putri 

Umaimah 

Charisma 

Yanuar 

Tindo 

Hanifan 

Auliasila 

Ericko 

Nurista 

Indira 

Nurma 

Claudia 

Aghnia 

Ruchni Intan 

Priska 

Renzy 

Rr. Ajeng 

Cristina 

Galuh 

Ilmawan 

Raditya 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

2 

1 

2 

2 

1 

3 

2 

3 

3 

2 

1 

3 

2 

2 

1 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

1 

3 

2 

1 

3 

3 

2 

3 

2 

1 

3 

3 

2 

1 

2 

2 

3 

1 

2 

3 

2 

1 

1 

2 

1 

2 

1 

3 

3 

1 

1 

2 

28 

25 

24 

26 

29 

28 

24 

26 

30 

28 

24 

25 

27 

24 

28 

25 

29 

30 

25 

25 

28 
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37 

38 

39 

40 

Rahma 

Rohmi 

Numbi 

Mega 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

1 

2 

3 

3 

3 

1 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

1 

2 

2 

3 

2 

25 

24 

30 

25 

=1069 

Dari empat puluh siswa yang menjadi sampel dengan rincian dari sepuluh 

soal angket yang tersebar, dapat diperinci dengan ketentuan jika responden 

menjawab (a) maka nilai yang di dapat adalah 3, jika responden menjawab (b) 

maka responden mendapat nilai 2, dan jika responden menjawab (c) maka 

responden mendapat nilai 1. Total skore dari setiap soal yang dimiliki responden 

dapat dilihat pada kolom Jumlah Skore yang terletak di sebelah kanan. Total 

skore dari angket  tentang penerapan kantin kejujuran sekolah adalah 1069. 
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TABEL 4.25 

SKOR ANGKET TENTANG AKHLAK SISWA 

No 
responden 

Nama 
responden 

Pertanyaan Jumlah
Skore 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Putri Ayu 

Rasya F 

Ihya U 

Wilda 

Bona 

Putri K 

Bibie 

Sandra 

Ainy 

Meidya 

Dina A 

M. Ginanjar 

Bella Ayu 

Nadia Putri 

Dewita Enggar 

Ratih Putri 

Umaimah 

Charisma 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

1 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

1 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

27 

26 

24 

26 

28 

27 

28 

26 

21 

26 

27 

26 

26 

25 

26 

26 

26 

29 
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19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

Yanuar 

Tindo 

Hanifan 

Auliasila 

Ericko 

Nurista 

Indira 

Nurma 

Claudia 

Aghnia 

Ruchni Intan 

Priska 

Renzy 

Rr. Ajeng 

Cristina 

Galuh 

Ilmawan 

Raditya 

Rahma 

Rohmi 

Numbi 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

1 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

1 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

1 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

2 

3 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

3 

2 

2 

3 

2 

3 

3 

2 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

2 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

1 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

2 

3 

3 

3 

2 

3 

2 

1 

2 

2 

3 

3 

27 

23 

25 

25 

24 

30 

28 

29 

30 

27 

27 

24 

26 

26 

29 

26 

24 

25 

22 

26 

25 
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40 Mega 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

=1046 

 

Sama halnya dengan angket tenteng penerapan kantin kejujuran sekolah di 

atas, begitu pula dengan angket tentang akhlak siswa ada pula rinciannya sebagai 

berikut; Dari empat puluh siswa yang menjadi sampel dengan rincian dari sepuluh 

soal angket yang tersebar, dapat diperinci dengan ketentuan jika responden 

menjawab (a) maka nilai yang di dapat adalah 3, jika responden menjawab (b) 

maka responden mendapat nilai 2, dan jika responden menjawab (c) maka 

responden mendapat nilai 1. Total skore dari setiap soal yang dimiliki responden 

dapat dilihat pada kolom Jumlah Skore yang terletak di sebelah kanan. Total 

skore dari angket tentang akhlak siswa SMA 5 Surabaya adalah 1046. 

Adapun jawaban yang diberikan oleh siswa dari alternatif jawaban yang 

peneliti berikan dapat disimpulkan menjadi beberapa hal, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Akhlak siswa baik, mengerti makna kejujuran dengan baik, dan 

menerpkannya dalam kehidupan sehari-hari 

b. Pola pikir siswa baik sehingga mampu mencerna keberadaan kantin kejujuran 

untuk membentuk akhlak mereka yakni kejujuran tersebut. 

c. Menerapkan materi pelajaran aqidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Siswa mampu membentuk pribadi yang baik dari pelajaran pendidikan agama 

islam atau akidah akhlak tersebut. 

Setelah diketahui jawaban dari masing-masing responden maka untuk 

langkah selanjutnya adalah menganalisa data. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari kedua variabel tersebut, rumus yang digunakan adalah “statistic 

product moment” yaitu: 

( )( )22 yx

xy
xyr

∑∑
= ∑  

Keterangan :  
xyr  =Angka indeks korelasi “ r ” product moment. 

2x  = Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 
 2y = Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu dikuadratkan.83 

 
Berdasarkan batasan di atas maka data yang diperoleh ditabulasikan agar 

mudah dicari tingkatan masing-masing yang telah dicapai oleh responden. Secara 

rinci hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

                                                 
83 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), Edisi Revisi IV 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998) Hlm. 256 
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TABEL 4.26 

KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT 

PENGARUH PENERAPAN KANTIN KEJUJURAN SEKOLAH 

DALAM MEMBENTUK AKHLAK SISWA 

No X Y X Y Xy x2 y2 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

29 

29 

27 

29 

29 

25 

22 

30 

25 

25 

24 

24 

29 

30 

30 

28 

25 

27 

26 

24 

26 

28 

27 

28 

26 

21 

26 

27 

26 

26 

25 

26 

26 

26 

2,3 

2,3 

0,3 

2,3 

2,3 

-1,7 

-4,7 

0,3 

2,3 

3,3 

0,3 

1,3 

-1,7 

-2,7 

-0,7 

2,3 

1,3 

0,8 

-0,2 

-2,2 

-0.2 

1,8 

0,8 

1,8 

-0,2 

-5,2 

-0,2 

0,8 

-0,2 

-0,2 

-1,2 

-0,2 

-0,2 

-0,2 

789 

754 

648 

754 

812 

675 

616 

780 

525 

650 

648 

624 

754 

750 

780 

728 

650 

841 

841 

729 

841 

841 

625 

484 

900 

625 

625 

576 

576 

841 

900 

900 

784 

625 

729 

676 

576 

676 

784 

729 

784 

676 

441 

676 

729 

676 

676 

625 

676 

676 

676 
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18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

24 

26 

29 

28 

24 

26 

30 

28 

24 

25 

27 

24 

28 

25 

29 

30 

25 

25 

28 

25 

24 

29 

27 

23 

25 

25 

24 

30 

28 

29 

30 

27 

27 

24 

26 

26 

29 

26 

24 

25 

22 

26 

-2,7 

-0,7 

2,3 

1,3 

-2,7 

-0,7 

3,3 

1,3 

-2,7 

-1,7 

0,3 

-2,7 

1,3 

-1,7 

2,3 

3,3 

-1,7 

-1,7 

1,3 

-1,7 

-2,7 

2,8 

0,8 

-3,2 

-1,2 

-1,2 

-2,2 

3,8 

1,8 

2,8 

3,8 

0,8 

0,8 

-2,2 

-0,2 

-0,2 

2,8 

-0,2 

-2,2 

-1,2 

-4,2 

-0,2 

696 

702 

667 

700 

600 

624 

900 

784 

696 

750 

729 

648 

672 

650 

754 

870 

650 

600 

700 

550 

624 

576 

676 

841 

784 

576 

676 

900 

784 

576 

625 

729 

576 

784 

625 

841 

900 

625 

625 

784 

625 

576 

841 

729 

529 

625 

625 

576 

900 

784 

841 

900 

729 

729 

576 

676 

676 

841 

676 

576 

625 

484 

676 
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39 

40 

30 

25 

25 

28 

3,3 

-1,7 

-1,2 

1,8 

750 

700 

900 

625 

625 

784 

Jumlah 27953 28783 27504 

Keterangan: 

1. No  = Nomor unit responden 

2. X  = Nilai angket penerapan kantin kejujuran 

3. Y  = Nilai angket akhlak siswa 

4. x  = Penyimpangan nilai x dari rata-rata (x = X - Mx) 

5. y  = pentimpangan nilai y dari rata-rata (y = Y - My) 

6. x2  = x dikuadratkan 

7. y2  = y dikuadratkan 

Selanjutnya hasil dari tabel tersebut di atas dimasukkan ke dalam rumus 

“korelasi product moment” sebagai berikut: 

( )( )22 yx

xy
xyr

∑∑
= ∑  

  = 
( )( )2750428783

27953  

  = 
791167632

27953  

  = 
23344,28136

27953  

  = 0,980692744 
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Dari perhitangan dengan menggunakan rumus “product Moment” dapat 

kita ketahui bahwa keofisien korelasi atau hubungan antara dua variabel tersebut 

adalah 0,980692744 

Langkah selanjutnya adalah membuktikan hipotesa. Adapun hipotesa yang 

akan dikemukakan adalah: 

1. Hipotesa Kerja (Ha) 

Ada pengaruh penerapan kantin kejujuran sekolah dalam membentuk 

akhlak siswa SMA 5 Surabaya 

2. Hipotesa Nol (Ho) 

Tidak ada pengaruh penerapan kantin kejujuran sekolah dalam 

membentuk akhlak siswa SMA 5 Surabaya 

Dari kedua hipotesa tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesa kerja yang menyatakan tidak ada pengaruh penerapan kantin kejujuran 

sekolah dalam membentuk akhlak siswa di SMA 5 Surabaya ditolak. Sedangkan 

hipotesa yang menyatakan ada pengaruh penerapan kantin kejujuran sekolah 

dalam membentuk akhlak siswa di SMA 5 Surabaya diterima. 

Setelah diketahui adanya korelasi atau pengaruhnya antara kedua variabel 

tersebut, untuk mengetahui berapa besar pengaruh yang ditimbulkannya, maka 

menggunakan tabel interpretasi r. 
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Tabel 4.27 

TABEL INTERPRETASI 

Besarnya Nilai “r” Interpretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 

Antara 0,00 sampai dengan 0,200 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah 

Tidak berkorelasi 

(Suharsimi Arikunto, 2002: 245) 

Besarnya hasil dari “r” kerja adalah 0,980692744 yang letaknya antara 

0,800 sampai 1,00, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh penerapan 

kantin kejujuran sekolah dalam membentuk akhlak siswa di SMA 5 Surabaya 

adalah tinggi. 

Hal ini disebabkan oleh kesadaran para siswa dalam menanggapi 

keberadaan kantin kejujuran sekolah di SMA 5 Surabaya tersebut. Mereka setuju 

dengan adanya penerapan kantin kejujuran sekolah karena menurut mereka hal ini 

akan melatih kejujuran. Berawal dari itu, para siswa juga memahami atas 

penjelasan guru pengelola bahwasannya diadakannya kantin kejujuran tersebut 

ialah selain berfungsi untuk melatih kejujuran, hal ini di selenggarakan dalam 

rangka memberantas korupsi dengan menumbuhkan benih-benih kejujuran pada 

generasi-generasi muda. Selain itu,  kesadaran mereka tentang akhlak yang baik 
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tumbuh dalam diri mereka, yang banyak di ketahui karena kesenangan mereka 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam atau akidah akhlak. Menurut mereka 

setelah mempelajari mata pelajaran itu, hasrat untuk berbuat baik sangat kental. 

Kepercayaan mereka bahwa Allah SWT selalu mengawasi, cukup membuat 

mereka takut akan dosa sehingga kejujuran selalu dijunjung tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Untuk memberikan gambaran tentang pokok-pokok bahasan dalam skripsi 

ini, maka dari uraian yang terdahulu baik yang bersifat teoritis maupun empiris 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara umum konsep penerapan kantin kejujuran sekolah di SMA 5 Surabaya 

sama dengan penerapan kantin kejujuran pada umumnya. Namun yang dapat 

membedakan yakni apa yang dijual di kantin kejujuran SMA 5 Surabaya ini 

hanyalah sebatas makanan ringan yang harganya tidak lebih dari tiga ribu 

rupiah per buahnya. Hal ini dilakukan bukan karena tidak beralasan. Menurut 

penjelasan guru pengelola kantin tersebut hal ini di lakukan untuk mengontrol 

tingkat kerugian yang di dapati. Namun bukan berarti tidak ada kepercayaan 

terhadap para siswa dalam hal kejujurannya. Kantin kejujuran yang ada di 

SMA 5 Surabaya ini dikelola langsung oleh guru yang ada di sekolah tersebut. 

Untuk proses transaksi jual belinya sama seperti kantin kejujuran pada 

umumnya. Yakni dengan adanya sebuah etalase untuk tempat makanan yang 

dijual, satu kotak untuk tempat uang, tanpa penjaga dan semua dilakukan 

serba sendiri oleh si pembeli. 

2. Bentuk akhlak yang dimaksud dalam skripsi ini adalah akhlakul karimah yang 

dikhususkan lebih pada kejujuran dalam bersikap dan bertingkah laku. Semua 
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ini dilakukan karena mengacu pada konsep penerapan kantin kejujuran 

sekolah yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang bertanggung jawab 

dan dapat dipercaya serta menjunjung tinggi kejujuran. Hal ini telah 

direalisasikan oleh para siswa SMA 5 Surabaya, melalui sudut pandang 

penulis dan dikuatkan oleh penuturan guru pendidikan agama islam yang ada 

di sekolah tersebut. Mulai dari tingkah laku sehari-hari dan dalam penerapan 

kantin kejujuran sampai pada saat ini belum pernah didapati kerugian. 

Walaupun terkadang hanya modal yang kembali pada pengelola, namun 

sekolah tetap meneruskan kantin kejujuran ini dengan harapan akan lebih baik 

dalam hal terutama tingkat kejujuran siswa sampai tingkat kesempurnaan. 

3. Bahwa penerapan kantin kejujuran sekolah dalam membentuk akhlak siswa 

SMA 5 Surabaya menunjukkan tingkat yang tinggi dengan korelasi product 

moment sebesar 0,980692744 yang terletak antara interprestasi nilai r yaitu 

0,800 sampai dengan 1,00. Yang artinya penerapan kantin kejujuran sekolah 

di SMA 5 Surabaya ini memang sangat berpengaruh dalam membentuk 

akhlak siswa di sekolah tersebut. 

B. Saran-Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian , maka di akhir penulisan ini 

penulis ingin menyampaikan beberapa saran untuk Kapala Sekolah, guru 

pengelola kantin kejujuran, dan harapan penulis mudah-mudahan penelitian ini 

dapat dijadikan acuan. Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah 
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Diharapkan kegiatan di MTs. Negeri Pandaan ini selalu diawasi 

dengan sebaik-baiknya, misalnya mengawasi kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru maupun siswa juga lebih memperhatikan serta 

memperdalam penerapan kantin kejujuran di sekolah agar guru pengelola 

dibebankan secara penuh tidak hanya ada menyuplai penjualannya saja. 

Namun memperhatikan apakah dengan adanya kantin kejujuran di sekolah ini 

selama dua tahun mendapatkan kemajuan dalam hal kepribadian siswa dalam 

bertingkah laku. 

2. Untuk Guru Pengelola kantin kejujuran 

Diharapkan kepada guru pengelola kantin kejujuran di SMA 5 

Surabaya ini tidak hanya memperhatikan suplai barang yang akan dijual. 

Namun juga kembali pada fungsi awal diterapkannya kantin kejujuran SMA 5 

Surabaya yakni untuk melatih siswa memegang tanggung jawab dan 

menjunjung tinggi kejujuran. Oleh karena itu, penulis harapkan guru 

pengelola untuk memberikan penjelasan tentang makna keberadaan kantin 

kejujuran di sekolah itu dan tetap menghimbau para siswa untuk selalu 

berlaku jujur di mana pun dan kapan pun.  
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